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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Proses Bimbingan Agama Islam Bagi Pengguna Narkoba
di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dimana data yang diperoleh berdasarkan pada hasil
observasi, wawancara, dan data hasil dokumentasi. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha
mendeskripsikan tentang proses Bimbingan Agama Islam bagi pengguna narkoba di Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

Bimbingan Agama Islam di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok
merupakan salah satu upaya penanganan pengguna narkoba yang berbasis Islam. Tujuan
yang ingin dicapai dalam pelaksanaan bimbingan agama yaitu untuk menanamkan nilai-
nilai agama Islam kepada klien agar mental spiritual klien bisa terbentuk kembali,
sehingga klien mampu untuk mengendalikan diri serta mampu menjauhkan diri dari
pengaruh narkoba. Bimbingan Agama Islam dilaksanakan empat kali dalam satu minggu,
yaitu pada hari senin, selasa, kamis, dan sabtu. Waktu pelaksanaan dimulai setelah shalat
maghrib maupun setelah shalat isya’. Sebelum Bimbingan Agama dimulai, klien
melaksanakan shalat berjamaah, dilanjutkan dengan pembukaan acara dengan membaca
fatikhah dan surat-surat pendek, dan diteruskan dengan tahlil, baru masuk pada inti acara
yaitu ceramah keagamaan dan pemberian motivasi, dilakukan tanya jawab mengenai
materi yang telah disampaikan, dan yang terakhir adalah do’a bersama sebagai penutup.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa materi bimbingan agama
islam yang disampaikan berpengaruh banyak pada berubahan yang dialami oleh Klien.
Adapun materi yang disampaikan berupa tasawuf, tahlil, istighasah, tafsir, dan praktek
ibadah seperti praktek wudhu, praktek ngaji, praktek shalat, dan praktek baca tulis al-
Qur’an. Materi yang disampaikan direspon dengan baik, sehingga mampu merubah diri
klien. Metode yang digunakan oleh terapis/konseor dalam menyampaikan materi yaitu
dengan metode Al-Hikmah, Al-Mau’idzah al-Hasanah, dan Al-Mujadalah Bi-al-lati Hiya
Ahsan, sesuai dengan metode yang dianjurkan di dalam al-Qur’an.

Kata kunci: Bimbingan, Agama Islam, Narkoba, Proses Bimbingan Agama Islam.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING. ......ccocooviirnicrieieene ii
HALAMAN PENGESAHAN. ...t ii
HALAMAN PERNYATAAN. ..ttt \Y
KATA PENGANTAR. ..ottt %
PERSEMBAHAN. ..ottt Vi
V[ 2 1 T PR SR Vil
ABSTRAK . s viil
DAFTAR ISL oo X
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.. ..o 1
B. Perumusan Masalah. ...........cccoceviiiniiiiiie e 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.. ..........c.cccccoveviveiiiicinenns 6
D. Tinjauan Pustaka............cccoovveiieieiieiiece e 6
E. Metode Penelitian. ... 9

BAB Il URGENSI BIMBINGAN AGAMA ISLAM BAGI PENGGUNA

NARKOBA

A. Bimbingan Agama Islam. ..........cccccociiiiiiviiiic i, 14
1. Pengertian Bimbingan Agama Islam...............c..c.......... 14
2. Tujuan Bimbingan Agama Islam ..........ccccenininnnnnne 17
3. Fungsi Bimbingan Agama Islam. .........cccccoiininnnns 19
4. Metode Bimbingan Agama Islam ..........c..ccccecevvveinennnns 20

B. Narkoba . ... 22
1. Pengertian Narkoba.. ... 22
2. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba. ................. 23
3. Dampak Penyalahguna Narkoba ..............ccccoveiieennnnn . 24
4. Ciri-ciri Pengguna Narkoba ..................c.ooeeni. 28



BAB IIl BIMBINGAN AGAMA ISLAM BAGI PENGGUNA NARKOBA
DI PANTI REHABILITASI SOSIAL MAUNATUL MUBAROK
SAYUNG DEMAK.

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian............c.ccccoovevviiernenen. 32
1. Sejarah dan Perkembangannya............c.ccoceevnnnnnne 32
2. Letak Geografis.. ......ccccoviiiiiiniiiiciec e 33
3. Visi dan MiSk....ccviieiiieiese e 34
4. Struktur Organisasi.........ccecvvereeeesieeresieeseesee e 34
5. Sarana dan Prasarana.........cccccceecerverenieeniennieneennns 38
6. Tahap Rehabilitasi..........c.ccoovvniiiiiniiiie 39

B. Proses Bimbingan Agama Islam bagi Penggua Narkoba di Panti

Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.. .... 41

BAB IV ANALISIS PROSES BIMBINGAN AGAMA ISLAM SERTA
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
Analisis proses bimbingan agama Islam ..............cc.coeeee. 51

BABV PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ... 59
B. Saran.. ..o 59
C. PENULUP. oo 60

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
BIODATA



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Struktur Organisasi Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul
MUBDAIOK.....cuviiiiiciieic e 35

Tabel 2. TahapanRehabiliasiSosial............ccccocevveviiieiiecicceee, 40

Tabel3. JadwalKegiatanBimbingan Agama...........c.c.cccccevvernnenne. 42

Xi



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

: KegiatanCeramahKeagamaan ............cccocevvveneiininienenn 44
: Kegiatanlstighasah ... 45
: KegiatanShalatBerjamaah .............cccocvevviiein e, 47
: KegiatanPrakteKMengaji ..........ccooveveieiineniiiiiseeeeee, 48

Xii



Lampiran 1.
Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4

DAFTAR LAMPIRAN

: DrafwawancarakKonselor
: DrafwawancaraKlien 1
: DrafwawancaraKlien 2

: Dokumentasi

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narkoba sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat Indonesia. Narkoba
sudah menjadi istilah popular dimasyarakat. Karena korban narkoba yang bukan
lagi dominan orang berduit atau artis tetapi sudah menjamah hampir seluruh
lapisan masyarakat menjadikan narkoba sebagai momok menakutkan
dimasyarakat. Apalagi dikalangan orang tua siswa dan para remaja yang masih
labil. Anak-anak usia sekolah yang berumur antara 14-18 tahun merupakan usia
rawan mencicipi narkoba.

Narkoba adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan bahan adiktif
lainnya. Istilah lain yang diperkenalkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia adalah NAPZA yang merupakan singkatan dari Narkoba, Psikotropika,
dan Zat Adiktif. Zat yang termasuk golongan ini antara lain : Putau (heroin),
morfin dan obat lainnya.' Saat seseorang mulai mengonsumsi narkoba, terdapat
kemungkinan besar untuk mengalami kecanduan. Makin lama, pengguna akan
membutuhkan dosis yang lebih tinggi demi dapat merasakan efek yang sama.
Ketika efek narkoba mulai hilang, pengguna akan merasa tidak nyaman akibat
munculnya gejala putus obat dan akan ingin kembali memakainya. Narkoba
adalah zat aktif yang bekerja pada sistem saraf pusat (otak). Bila zat ini masuk
dalam tubuh manusia akan menimbulkan pengaruh pada kerja otak. Narkoba
memiliki daya adiksi (ketagihan), daya toleran (penyesuaian) dan daya habitual
(kebiasaan) yang sangat kuat, sehingga menyebabkan pemakai narkoba tidak
dapat lepas dari pemakaiannya.

Berdasarkan data yang peneliti himpun, jumlah pengguna narkoba di
Indonesia sangatlah banyak. Menurut Kepala Bidang (Kabid) Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional Propinsi (BNNP) Jateng,

Susanto, sebagaimana dilansir situs solopos online, secara nasional angka

! Edi Karsono, Mengenal Kecanduan Narkoba dan Minuman Keras, (Bandung : CV. Irama
Widya, 2004), him. 11.



penyalahgunaan narkoba mencapai 4 juta hingga 5 juta jiwa dengan rentang usia
10 tahun hingga 59 tahun. Dari jumlah itu, 1,5 juta jiwa mencoba mengkonsumsi
narkoba, 1,4 juta jiwa teratur mengkonsumsi narkoba, dan 943.000 merupakan
pecandu. Sementara itu, di Jawa Tengah ada sekitar 400.000 jiwa penyalahguna
narkoba. Dari jumlah itu, Jawa Tengah masuk peringkat ketiga setelah Jawa Barat
dan Jawa Timur terkait jumlah penyalahguna narkoba tertinggi di Indonesia.
Jumlah terbanyak penyalahguna di Jawa tengah yakni pekerja dengan persentase
57 persen. Sementara, penyalahguna narkoba dari kalangan pelajar dan mahasiswa
sekitar 27 persen.?

Angka di atas dan fakta-fakta berikut menjadikan status Narkoba menjadi
darurat di negeri ini. Pertama, kejahatan narkoba tanpa pandang bulu. Semuanya
dijebloskan ke tahanan dan berakhir di penjara. Kedua, jumlah penyalahguna
Narkoba trennya naik dari tahun ke tahun. Dampaknya, yang meninggal sekitar 15
ribu orang per tahun. Ketiga, penjara mayoritas dihuni terpidana narkoba.
Kondisinya overload, aparat lapas tidak berdaya. Keempat, tempat rehabilitasi
jumlahnya sangat terbatas. Kelima, ditambah masyarakat dan bahkan pengambil
kebijakan di Indonesia masih salah kaprah dalam memandang penyalahguna
Narkoba disamakan dengan pengedar. Mereka menganggap benar kalau
penyalahguna Narkoba itu dihukum penjara. Kelima indikator ini yang
menyebabkan kesimpulan darurat narkoba di Indonesia.’

Penggunaan Narkoba sudah menjadi darurat, sehingga penggunaan Narkoba
harus segera dihentikan. Semakin cepat pengguna mendapatkan pertolongan,
maka semakin cepat proses pemulihannya. Karena selain berpengaruh pada tubuh,
bahaya narkoba juga dapat menyebabkan hal-hal yang mengganggu kualitas hidup
seseorang. Misalnya, pecandu rentan mengalami masalah di kantor, sekolah atau
keluarga, kesulitan keuangan, hingga berurusan dengan pihak kepolisian karena
melanggar hukum. Seorang pecandu juga lebih rentan mengalami infeksi menular
seksual, kecelakaan, dan melakukan upaya bunuh diri akibat berada di bawah

pengaruh obat.

2 https://www.solopos.com. Diakses pada hari jumat 18 januari 2019.
? https://www.mediaindonesia.com. Diakses pada hari jumat 18 januari 2019.
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Sebagai gambaran, bahaya narkoba terhadap kesehatan tubuh antara lain
mengganggu kondisi otak dan tubuh secara umum, Perubahan sel saraf dalam
otak, dehidrasi, bingung dan hilang ingatan, halusinasi, bahkan kejang hingga
kematian. Narkoba dapat merusak tubuh dan hubungan dengan orang lain. Pada
ibu hamil, narkoba juga akan memberikan efek negatif terhadap bayi dalam
kandungan.

Badan Narkotika Nasional (BNN) menghimbau masyarakat harus
menganggap rehabilitasi sebagai pilihan penanganan pecandu narkoba, bukan
penjara. Data Badan Narkotika Nasional (BNN) mengatakan sebanyak 1,2 juta
pecandu narkoba di Indonesia dalam kondisi kritis karena gangguan kesehatan
dan kecanduan dan mereka harus segera mendapatkan layanan rehabilitasi.

Selain melakukan pencegahan, yang paling utama saat ini adalah mengubah
mindset (Pola pikir) bahwa pecandu narkoba harus dimasukan ke penjara. Penjara
bagi pengguna Narkoba tidak lagi sebagai solusi, tetapi bisa jadi malah
memperparah kondisi kecanduan si pecandu. Karena di dalam penjara, mereka
dapat berkenalan dengan para pengedar yang akhirnya mereka beralih ikut
mengedarkan barang haram itu. Untuk itu Badan Narkotika Nasional (BNN) terus
berupaya agar para pecandu sembuh dari ketergantungannya, karena mereka yang
kecanduan adalah orang yang sakit dan harus disembuhkan. Orang yang sudah
telanjur kecanduan narkoba, dapat disembuhkan dengan cara melakukan
rehabilitasi. Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNNRI) sudah
menyediakan layanan rehabilitasi bagi pecandu narkoba.

Umumnya tahap-tahap rehabilitasi narkoba yang biasanya diberikan kepada
orang yang sudah terlanjur kecanduan narkoba adalah: pertama. Pemeriksaan,
Dokter atau terapis akan memeriksa kondisi klien. Mereka akan melihat sejauh
mana klien mengalami kecanduan, efek samping yang sudah klien alami, serta
kemungkinan mengalami depresi. Jika ada masalah tersebut, dokter atau terapis
akan melakukan pengobatan untuk meghilangkan efek-efek tersebut. Kedua.
Detoksifikasi, Klien akan diminta berhenti mengonsumsi narkoba untuk
mendetoksifikasi tubuh. Selama berhenti mengonsumsi narkoba, kemungkinan

besar klien akan merasa mual, tubuh pun terasa sakit karena kehilangan zat yang
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biasa dikonsumsi. Klien juga mungkin akan merasa tertekan akibat tidak ada
asupan obat yang biasanya menenangkan. Dokter biasanya memberikan obat
untuk mengatasi ketidaknyamanan yang dirasakan. Yang diperlukan pada tahap
ini adalah tubuh memerlukan cairan yang cukup untuk menghindari dehidrasi, dan
makanan untuk membantu pemulihan. Ketiga. Stabilisasi, Setelah dua tahap itu
berhasil dilewati, dokter akan memberikan terapi dalam tahap stabilisasi. Pada
tahap ini, klien akan diberikan resep obat untuk membantu pemulihan jangka
panjang. Pemulihan ini juga mencakup pemikiran tentang rencana-rencana
kehidupan klien dalam jangka panjang, serta kestabilan mental klien. Keempat.
Membicarakan dengan orang sekitar, membicarakan dengan orang sekitar bahwa
si pecandu sedang dalam masa pemulihan dari kecanduan narkoba, penting
dilakukan. Orang-orang sekitar seperti teman dekat atau keluarga akan membantu
klien mengelola aktivitas dan kehidupan selanjutnya. Juga, mengalihkan klien dari
keinginan untuk kembali mengonsumsi narkoba.

Bimbingan Agama Islam dapat mengatasi permasalahan narkoba sebagai
salah satu upaya rehabilitasi yang perlu mendapat perhatian.* Hubungan antara
agama dan kesembuhan bagi klien narkoba sangat saling mempengaruhi. Karena
agama dapat berperan sebagai pelindung dari berbagai penyebab masalah.®> Dalam
hal kemampuan mengatasi penderitaan dan penyembuhan, individu yang religius
lebih mampu bertahan dan penyembuhannya lebih cepat.

Agama sebagai pedoman hidup bagi manusia telah memberikan petunjuk
tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk pembinaan atau pengembangan
mental yang sehat. Agama memiliki dasar atau pedoman yang berbeda-beda untuk
mengatasi atau membina perilaku yang menyimpang. Dasar atau pedoman
dipergunakan untuk memberikan bimbingan terhadap orang yang menghadapi
permasalahan seperti kasus narkoba ataupun permasalahan lainnya. Agama juga
mengajarkan kepada pemeluknya untuk saling menasehati, dengan kata lain

adalah bimbingan.®

* Motik Dewi, Upaya Rehabilitasi Narkoba, (Jakarta: BNN Press, 2012), him: 43.

® Dadang Hawari, Al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa, (Jakarta: 1996), him: 16.

® Samsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), him:137.



Bimbingan Agama Islam merupakan bimbingan yang diberikan kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran agama.’
Bimbingan Agama Islam bertujuan agar seseorang dapat mengembangkan potensi
atau fitrah beragama secara optimal dengan cara menginternalisasi nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah dan diberikan secara kontinu
dan sistematis kepada setiap individu.®

Bimbingan Agama Islam sangatlah penting bagi seluruh lapisan masyarakat.
Tidak hanya bagi masyarakat yang telah faham Islam, namun Bimbingan Agama
Islam dapat diberikan kepada masyarakat yang masih awam, tak terkecuali bagi
pengguna narkoba. Pengguna narkoba sangatlah membutuhkan bimbingan agama
Islam agar dapat menuntun kearah yang lebih baik dan bertujuan untuk mencegah
kembali penggunaan narkoba. Pengguna narkoba harus dialihkan dengan
kegiatan-kegiatan positif, agar memiliki kesadaran dalam dirinya untuk
menentukan apa yang baik untuk dirinya dalam rangka mengubah nasib yang
lebih baik lagi.’

Dengan demikian, bimbingan agama Islam bisa menjadi salah satu solusi
penting dan tepat dalam merehabilitasi pengguna narkoba untuk melatih dan
mengembalikan mental pengguna narkoba menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Salah satu pelaksanaan rehabilitasi bagi pengguna narkoba di Jawa Tengah
yang menggabungkan rehabilitasi dengan bimbingan agama islam adalah Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok yang berada di Desa Sayung kecamatan
Sayung kabupaten Demak. Bimbingan Agama Islam di PRS Maunatul Mubarok
menerapkan kegiatan rutin bagi pengguna narkoba, seperti ceramah keagamaan,
tanya jawab seputar agama, serta mengkaji berbagai macam ilmu.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam dan mengangkat masalah ini kedalam bentuk skripsi dengan judul

" Tafsir Ahmad, llmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2005),

® Hawi Akmal, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press,
2005) him: 159.

® Ancok Djamaludin, Intergrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi Islam,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him: 128.



“Proses Bimbingan Agama Islam bagi Pengguna Narkoba Di Panti Rehabilitasi
Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak”.

B. Rumusan masalah
Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
Proses Bimbingan Agama Islam bagi pengguna narkoba di Panti Rehabilitasi

Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses
Bimbingan Agama Islam bagi pengguna narkoba di Panti Rehabilitasi Sosial
Maunatul Mubarok Sayung Demak.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari aspek
teoritis maupun aspek praktis.
a) Manfaat teoritis.
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu Bimbingan
Penyuluhan Islam, khususnya yang berkaitan dengan narkoba dan proses
Bimbingan Agama Islam.
b) Manfaat praktis.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dan
masukan kepada pembimbing maupun calon pembimbing dalam
pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di Panti Rehabilitasi sosial
Maunatul Mubarok Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian dengan judul proses Bimbingan Agama Islam bagi pengguna
narkoba di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak belum

pernah ditemukan, namun demikian ada beberapa kajian ataupun hasil penelitian



yang ada relevansinya dengan penelitian yang telah peneliti lakukan. Hasil-hasil
penelitian tersebut antara lain :

Penelitian M. Ali Nafiq Arridwan (2016), skripsi yang berjudul
“Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Agama Bagi Pengguna Napza di Panti
Rehabilitasi Sosial Narkoba Rumah Damai Cepoko Gunung Pati Semarang
(analisis Metode Bimbingan dan Konseling Islam)”. Penelitian ini menjelaskan
bahwa Metode Bimbingan dan Konseling yang diterapkan di Panti Rehabilitasi
Sosial Narkoba Rumah Damai adalah Metode Konseling Pastorat. Metode
bimbingan dan konseling pastorat secara konsep memiliki kesamaan dengan
metode bimbingan dan konseling Islam yaitu pada titik perhatian pemahaman
karakter siswa dalam mengaitkan keyakinan pada proses pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling agama. Bimbingan dan konseling Islam serta kristen
merupakan bagian dari model konseling yang memiliki kesamaan pada metode
dalam proses pemulihan narkoba. Bentuk metode ini yaitu metode langsung dan
metode tidak langsung yang didukung dengan pendekatan medis dan non-medis,
tergantung pada kadar jenis penggunaan NAPZA. Program yang diberikan dalam
proses penyembuhan dilakukan dengan berbagai tahapan diantaranya: sesi pagi,
morning meeting, audio khotbah, sesi malam, bimble study, doa kamar, dan
nonton film bersama. Faktor pendukung dalam proses pemulihan ini adalah sarana
dan prasarana cukup memadahi, lokasi Rumah Damai yang jauh dari keramaian,
dan metode pemulihan yang cukup efektif.*

Penelitian M. Addin Sibro Malisi (2015), skripsi yang berjudul
“Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Klien di
Balai Rehabilitasi Sosial Eks Penyalahguna Napza ‘Mandiri’ Semarang”.
Penelitian ini menjelaskan bahwa Bimbingan Agama Islam yang ada di Balai
Rehabilitasi Eks Penyalahguna Napza “Mandiri” Semarang dilaksanakan tiga kali
dalam satu minggu. Tujuannya yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan kebagi
khususnya dalam menjalankan ibadah seperti shalat dan membaca al-Quran serta

diharapkan adanya perubahan dari klien mempunyai perilaku yang baik. Bentuk

M. Ali Nafig Arridwan, “Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Agama Bagi Pengguna
Napza di Panti Rehabilitasi Sosial Narkoba Rumah Damai Cepoko Gunung Pati Semarang
(analisis Metode Bimbingan dan Konseling Islam)”, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2016.



kegiatan Bimbingan Agama Islam yaitu membaca Asmaul husna bersama-sama,
ceramah keagamaan, praktik wudhu, praktik shalat, praktik membaca al-Quran,
dan shalat bejamaah. Metode yang digunakan adalah metode Kkisah,
perumpamaan, dan tauladan yang baik. Bimbingan Agama Islam di Balai
Rehabilitasi Sosial Eks Penyalahgunaa Napza “Mandir” Semarang dapat
meningkatkan kedisiplinan ibadah. Hal ini dapat diihat dari rangkaian kegiatan
Bimbingan Agama Islam berupa ceramah keagamaan, praktik wudhu, praktik
shalat, praktik membaca al-Quran, dan shalat bejamaah yang dapat dijadikan
metode dalam melatih klien melaksanakan shalat tepat waktu dan meningkatkan
kedisiplinan ibadah klien.*

Penelitian Rina Indraini Sihombing (2017), skripsi yang berjudul
“Metode Bimbingan Agama Terhadap Pengguna Narkoba di Institusi Penerima
Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Rahmani Kasih JL. Serdang Dusun X Desa
Serdang Kec. Beringin Kab. Deli Serdang”. Penelitian ini menjelaskan bahwa
adanya metode bimbingan agama ini maka para pengguna bisa membentengi diri
dan menerima keadaan dan membekali diri lebih terarah, seperti metode ceramah,
megaji, diskusi, dan audio visual. Bimbingan agama terlaksana jika para pengguna
mempunyai keinginan besar untuk dirinya sendiri sehingga metode bimbingan
agama akan berjalan dengan sesuai harapan dan tujuan yang diharapkan. Metode
bimbingan agama akan berjalan jika pembimbing mengerti dan menerapkan
bimbingan agama sesuai dengan keadaan dan kondisi klien. Klien berharap
pelayanan yang diberikan akan membuat para klien akan menjadi berubah kearah
yang baik dan bekal nantinya setelah keluar dari rehabilitasi narkoba.*?

Penelitian Laila Dita Rahmawati (2017), skripsi yang bejudul
“Bimbingan Agama Islam pada Eks Pengguna Napza (Studi kasus Rehabilitasi
Napza di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Raden Mas Soedjarwadi Klaten tahun

2017)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa bimbingan yang ada di Rehabilitasi

' M. Addin Sibro Malisi, “Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Ibadah Klien di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Penyalahguna Napza ‘Mandiri” Semarang”. SKripsi,
Semarang, UIN Walisongo, 2015.

'2 Rina Indraini Sihombing , “Metode Bimbingan Agama Terhadap Pengguna Narkoba di
Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Rahmani Kasih JL. Serdang Dusun X Desa
Serdang Kec. Beringin Kab. Deli Serdang”, skripsi, Medan, UIN Sumatera Utara, 2017.



Napza Dr. R.M. Soedjarwadi Klaten dilaksanakan apda saat bimbingan konseling
Islam oleh konselor dan kajian Islam oleh pembina rohani Islam yaitu berguna
untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada audiensi eks pengguna napza
dalam menjalankan ibadah seperti shalat, ngaji iqra’ dan diharapkan adanya
perubahan perilaku yang lebih baik sesuai tuntunan al-Quran dan Sunnah. Bentuk
bimbingan Islami yaitu kajian Islami, praktik shalat lima waktu berjamaah,
praktik membaca iqra’ bersama. Model yang digunakan untuk bimbingan
konseling Islami adalah group discussion dan metode yang digunakan untuk
Bimbingan Agama Islam adalah ceramah, hiwar (tanya jawab), disect (langsung
praktik), dan nasihat dan tauladan yang baik.*®

Berdasarkan beberapa hasil review penelitian di atas, secara umum belum
ada penelitian yang mengkaji tentang Bimbingan Agama Islam di Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah ada beberap penelitian yang fokus
penelitiannya tentang penyembuhan/pemulihan pengguna narkba melalui
penanaman nilai-nilai agama yang dikemas dalam metode Bimbingan Agama
Islam. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada objek penelitian dan tempat
penelitian dilaksanakan. Dalam penelitin ini, peneliti mengambil teori-teori yang
sudah ada sebagai landasan teori, serta memfokuskan pada objek kajian yang

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
penelitian ini bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi
atau kejadian-kejadian yang diteliti sesuai dengan fakta di lapangan.'
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini berupa pendekatan studi kasus,

menurut Rabardjo & Gudnanto studi kasus adalah suatu metode untuk

13 Laila Dita Rahmawati, “Bimbingan Agama Islam pada Eks Pengguna Napza (Studi kasus
Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Raden Mas Soedjarwadi Klaten tahun 2017)”,
skripsi, Surakarta, Universitas Muhammadiyah, 2017.

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
18.
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memahami individu yang dilakukan secara integrative dan komrehensif agar
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta
masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan
memperoleh perkembangan diri yang baik.™

2. Sumber Data

Data adalah keterangan atau bahan yang akan dijadikan dasar kajian
(analisis) penelitian.'® Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil observasi
dan jawaban informan dalam menjawab pertanyaan ketika wawancara.
Karena penelitian kualilatif pengumpulan datanya banyak menggunakan
teknik wawancara, maka sumber data dalam penelitian kualitatif disebut
informan. Sumber data adalah subjek dari mana data itu dapat diperoleh.*’
Penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sesuatu yang dijadikan rujukan untuk
memperoleh data pokok dalam suatu penelitian.'® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah klien dan koselor/terapis di Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak. Sumber data sekunder
adalah sesuatu yang dijadikan sebagai pendukung atau data tambahan yang
dapat memperkuat data pokok.'® Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. Seperti buku,
laporan, dokumen, jurnal, arsip dan foto pelaksanaan Bimbingan Agama
Islam di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

- Rahardjo, Susilo & Gudnanto, Pemahaman Individu Teknik Non Tes, (Kudus: Nora Media
Enterprise, 2011), him. 250.

16 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),
him. 107.

" 1bid. him. 129

18 |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),
him. 82.

9 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
85.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk

mengumpulkan informasi atau fakta dilapangan.?® Teknik pengumpulan data

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu bentuk penelitian dimana manusia
menyelidiki, mengamati terhadap obyek yang diselidiki baik secara
langsung.”* Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang
sebenarnya tentang subjek penelitian, situasi dan kondisi lingkungan
yang dijadikan lokasi penelitian sehingga diperolenh pemahaman yang
utuh baik tentang subjek maupun situasi dan kondisi yang
melingkupinya. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang proses Bimbingan Agama Islam di Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

b) Metode Interview
Metode interview atau wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu.?
Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview tidak
terstruktur atau bebas terpimpin yaitu dengan cara membuat pedoman
interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang menghendaki jawaban
yang luas. Seandainya masih dianggap kurang, maka pertanyaannya
dapat dikembangkan pada saat interview berlangsung. Metode interview
ini, peneliti mengadakan wawancara langsung dengan klien dan
pembimbing di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung
Demak.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 208.

2! syrahman Winarno, Dasar dan Tehnik Riset, (Bandung: Tarsito, 1997), him. 142.

% Ibid, him. 144.
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¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang dierlukan

melalui data yang telah tersedia.?® Metode ini diakukan untuk meneliti

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Data

dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen yang ada relevansinya

dengan Bimbingan Agama Islam di PRS Maunatul Mubarok, yaitu buku,

foto, jurnal, dokumen, arsip dan foto kegiatan Bimbingan Agama Islam

di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak.

4. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel, dalam penelitian kualitatif valid
atau validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya tangkap peneliti.?* Data yang valid adalah data yang
sama antara yang dilaporkan peneliti denga data yang terjadi pada realitas
objek atau subjek yang diteliti. Reliabel atau reliabiltas adalah derajat
konsistensi dan stabilias data atau temuan.?® Data dinyatakan reliabel jika
dua atau lebih peneliti dalam onjek yang sama menghasilkan data yang sama.
Atau peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang
sama. Dalam melihat kredibilitas data dalam penelitian kualitatif, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan atau
pengecekan keabsahan data dengan menggunakan banyak sumber data,
banyak metode atau teknik pengumpulan konfirmasi data, banyak waktu, dan
banyak penyidik atau investigator.?

Terdapat tiga macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.?’ Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan

> Mahi M Hikma h, Metode Penelitian dalam Perspekrif Komunikasi dan Sastra, (Yogykarta :
Graha Iimu, 2014), him. 83.

# Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan : Teori dan
Aplikasinya, (Malang: MNC Publishing, 2015), him. 276.

% pid, him. 276.

% Ibid, him. 278.

*” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 369.
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untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah menganalisis data tersebut. Berdasarkan penelitian yang akan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, maka hasil data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif dan jenis datanya dalam keadaan
sebenarnya dengan tidak merubahnya dalam bentuk simbol atau bilangan.

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode deskriptif analisis non

statistik, dimana setelah memperolen data dari berbagai sumber yaitu

wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data tersebut dikumpulkan
lalu disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis dengan cara berfikir
induktif, yaitu teknik analis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal pokok dan mengfokuskan
pada hal-hal penting sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam
reduksi data ini peneliti selalu berorientasi pada tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian, yaitu penemuan sesuatu yang baru sehingga
merupakan proses berfikir sensitif dan membutuhkan wawasan yang
mendalam.

b) Display Data, yaitu penyajian data penelitian dalam bentuk uraian
singkat atau teks yang bersifat narasi dan bentuk penyajian data
yang lain sesuai dengan sifat data itu sendiri.

c) Konklusi dan Verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang
disandarkan pada data dan bukti yang valid dan konsisten sehingga
kesimpulan yang diambil itu kredibel.?®

Analisis metode ini akan peneliti gunakan untuk menganalisis (studi
analitik) terhadap data-data yang telah diinterpretasikan sehingga
ditemukan suatu kesimpulan yang lebih komprehensif atas proses

Bimbingan Agama Islam di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok.

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 245-252.



BAB |1
URGENSI BIMBINGAN AGAMA ISLAM BAGI PENGGUNA
NARKOBA

A. Bimbingan Agama Islam
1. Pengertian Bimbingan Agama Islam
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, bimbingan berarti pertunjukan
ataupun penjelasan tentang tata cara mengerjakan sesuatu.?® Secara harfiah

(bahasa) bimbingan adalah “menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun

orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan dimasa kini dan

masa yang akan datang.®® Bimbingan merupakan terjemahan dari kata

“guidance” yang didalamnya terkandung beberapa makna. Sertzer dan Stone

menemukan bahwa Guidance berasal dari kata guide yang mempunyai arti to

direct (menunjukkan), pilot (menentukan), manager (mengatur), or steer

(mengemudikan).®*

Sementara WS. Wingkel mendefinisikan bimbingan ke dalam beberapa
hal, yaitu :

a. Memberikan informasi, yaitu memberikan petunjuk, bahkan memberikan
nasehat kepada seseorang atau kelompok maka atas dasar pengetahuan
tersebut orang dapat menentukan pilihan dan mengambil keputusan.

b. Menuntun atau mengarahkan kepada suatu tujuan yang akan dituju, yang
mungkin tempat tersebut hanya diketahui oleh yang menuntun saja.*
Menurut Prayitno dan Erman Amti, bimbingan adalah proses pemberian

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa

orang individu agar orang Yyang dibimbing dapat mengembangkan

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan

? Tim Penyusun kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), cet ke-2, him: 133.

% H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Agama, (Jakarta : Golden Terayon Press,
1996), him: 1.

*! Shertzer, B. & Stone, S.C, , Fundamental of Guidance, (Boston : HMC, 1976), him. 3.

%2 WS. Wingkel, dkk, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta : Gramedia, 1997),
him: 18
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individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.** Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, bimbingan
adalah suatu pemberi bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai
kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding),
kemampuan menerima dirinya (self direction), kemampuan untuk
merealisasikan dirinya (self relaziation), sesuai dengan potensi atau
kemampuannya dalam mencapai menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik
sekolah, keluarga ataupun masyarakat, dan bantuan pun diberikan oleh orang-
orang yang memiliki pengalaman khusus dibidang tersebut.*

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa
bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri
dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai
dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma
yang berlaku.

Definisi agama yang diberikan para ilmuan belum sepenuhnya seragam.
Arifin Budiman melihat agama dalam dua kategori, “pertama, agama sebagai
keimanan (doktrin), dimana orang percaya terhadap kehidupan kekal
dikemudian hari, lalu orang mengabdikan dirinya untuk kepercayaan tersebut,
kedua, agama sebagai yang mempengaruhi perilaku manusia. Dengan
demikian ia identik dengan kebudayaan”.35

Menurut Zakiyah Daradjat, “agama adalah kebutuhan jiwa (psikis)

manusia, yang akan mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan hidup,

% Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasarBbimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
1999), him: 99

* Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan sekolah, (Bandung : llmu, 1975),
him: 28.

% Arif Budiman, Agama, Demokrasi dan keadilan, dalam M. Imam Azis, Agama Demokrasi
dan Keadilan, (jakarta: Gramedia, 1993) him: 20.
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kelakuan, dan cara menghadapi tiap-tiap masalah”.*® Dalam kamus sosiologi
pengertian agama (religion) mencakup 3 hal: 1. Kepercayaan kepada hal-hal
spiritual, 2. Perangkat kepercayaan dan praktek-praktek yang dianggap
sebagai tujuan sendiri, 3. Ideologi mengenai hal-hal yang bersifat
supranatural.*’ Ada juga pengertian lain tentang agama, yang berarti
“Peraturan Tuhan yang diturunkannya kepada manusia dalam melaksanakan
kehidupan dan penghidupan mereka dalam segala aspeknya agar mencapai
kejayaan hidup lahir batin di dunia dan akhirat.*® Menurut peneliti, pengertian
yang terakhir inilah yang bisa mewakili pengertian agama yaitu peraturan
Tuhan yang diturunkan kepada manusia dalam melaksanakan kehidupan dan
penghidupan mereka dalam segala aspeknya agar mencapai kejayaan hidup
lahir batin di dunia dan akhirat.

Sedangkan kata Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu: aslama, yuslimu,
islaman, yang artinya patuh, tunduk, menyerahkan diri, dan keselamatan.
Islam bisa pula diartikan dengan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah
SWT., dari asal kata “salima-yaslamu”

Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-An’am : 71

Glaa 3 323 WE2T Lo 3755 Uhlas W5 Gai ¥ il o5d Ge 52 31 (B
APPSR N B I VRN B B A e L PP T
Conallall Cao) AL Gl 5505380 50 ) (53 () BP0 53

Artinya : “katakanlah ‘apakah kita akan menyeru selan dari pada Allah,
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan
tidak (pula) mendatangkan kemudhorotan kepada kita dan (apakah)

kita akan kembali ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada

kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan

yang menakutkan; dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-

% Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), Cet -3, him: 52.

¥ Soerjono Sukamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : Rajawali, 1990), him: 430

% Syahmin Zaeni, Mengapa Manusia Harus Beragama, (Jakarta : Kalam Mulia, 1986), Cet
ke-1, him: 2.

% Masan Alfat, Agidah Akhlak, (Semarang : Toha Putra, 1997), him: 8.
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kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan

mengatakan); ‘marilah ikuti kami’. Katakanlah: ‘sesungguhnya

putunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh

agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam » 40

Oleh karena itu, apabila mengaku sebagai yang beragama Islam harus

benar-benar berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. baik dalam
keadaan sehat maupun sakit, dalam keadaan susah maupun senang, dalam
keadaan tidur, serta semua aktifitas kita serahkanlah kepada Allah SWT.
Sedangkan menurut istilah, agama Islam adalah seluruh ajaran dan hukum-
hukumnya yang terdapat didalam al-Quran yang diturunkan dari Allah, yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk disampaikan dan
didakwahkan kepada umat manusia sehingga manusia yang ada di muka bumi
ini akan memperoleh kebahagiaan dan keselamatan baik didunia maupun
diakhirat.** Dari beberapa pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
Bimbingan Agama Islam adalah proses bantuan yang diberikan oleh
pembimbing agama atau ahli kepada seseorang atau kelompok dalam hal
agama Islam dengan pedoman al-Quran dan hadits yang bertujuan untuk
mengembangkan seluruh potensi fitrah agama yang dimiliki individu agar
dapat mengatasi masalah yang dihadapinya serta dapat bermanfaat dalam
kehidupan pribadi dan kehidupan di masyarakat luas.

2. Tujuan Bimbingan Agama Islam

Secara umum, tujuan bimbingan agama adalah membantu individu

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya, agar mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.*? Dalam menjalankan hidupnya, manusia pasti
mengalami hambatan-hambatan dalam mewujudkan keinginannya, sehingga
diperlukan bimbingan agama, untuk itulah bimbingan agama berusaha untuk

membantu individu agar mampu menghadapi masalah dalam hidupnya.

0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung : Penerbit Diponegoro,
2007), him. 136.

*! Beni Kurniawan, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Bandung : Grasindo,
2007), him. 3.

2 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : VIl Press,
2002), him. 35.
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Sebelum mengetahui tujuan bimbingan secara komprehensif, peneliti

akan mengutip beberapa tujuan bimbingan yang peneliti temukan. Menurut

Aunur Rahim Fagih, bimbingan agama memiliki beberapa tujuan sebagai
berikut:

a.
b.

C.

Membantu individu agar tidak menghadapi masalah,

Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi,

Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang lebih baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan
orang lain.*

Sedangkan menurut Musnamar, tujuan bimbingan diantaranya adalah:
Membantu individu/kelompok mencegah timbulnya masalah-masalah
dalam kehidupan agamanya diantaranya: membantu individu
mengembangkan fitrahnya, membantu individu memahami dan
menghayati ketentuan dan petunjuk Allah dalam kehidupan agama, dan
membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah mengenai
kehidupan agama.

Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan agamanya, antara lain dengan cara: membantu individu
memahami problem yang dihadapi, membantu individu memaham situasi
dan kondisi dirinya dan lingkungannya, membantu individu memahami
dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi berbagai problem
kehidupan agamanya sesuai syari’at Islam.

Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemecahan problem
agama yang dihadapinya.*

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan bimbingan yang peneliti kutip

diatas, dapat dipahami bahwa Bimbingan Agama Islam yang dilaksanakan

diharapkan dapat membantu individu/kelompok dalam menyelesaikan segala

permasalahan yang menimpanya dengan segala potensi yang ada pada

dirinya.

** Ibid, him. 36.
* Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan konseling Islam, (Yogyakarta
:UIl Press, 1992), him. 144.
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3. Fungsi Bimbingan Agama Islam
Dalam melakukan bimbingan kepada individu, bimbingan itu
dimaksudkan bukan untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi, tetapi
dengan bimbingan agama diharapkan berfungsi sebagai alternatif dalam
pemecahan masalah. Bimbingan Agama Islam memiliki beberapa fungsi,
diantaranya adalah :

a. Menjadi pendorong (motivasi) bagi yang terbimbing agar timbul
semangat dalam menempuh kehidupan ini,

b. Menjadi pemantap (stabilisator) dan penggerak (dinamisator) bagi yang
tersuruh untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dengan motivasi ajaran
agama. Sehingga segala tugas dilaksanakan dengan dasar ibadah kepada
Tuhan.

c. Menjadi pengarah (direktif) bagi pelaksanaan program bimbingan dan
penyuluhan agama, sehingga wadah pelaksanaan program yang
kemungkinan menyimpang akan dapat dihindari.**

Selain fungsi bimbingan agama islam di atas, Musnamar berpendapat
bahwa fungsi bimbingan agama islam di antaranya adalah:

a. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegah timbulnya masalah
pada seseorang.

b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau menanggulangi
masalah yang sedang dihadapi seseorang.

c. Fungsi preservatif dan developmental, yakni memelihara agar keadaan
yang tidak baik menjadi baik kembali, dan mengembangkan keadaan
yang sudah baik menjadi lebih baik. Dalam pengetian lain fungsi
developmental adalah membantu individu memperoleh ketegasan nilai-

nilai anutannya, mereviu pembuatan keputusan yang dibuatya.*

** Arifin dan Kartikawati, Materi Pokok Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995), him. 7.

% Tohari Musnamar, Op. Cit., dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
him. 4.
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Berdasarkan uraian di atas, bimbingan agama mempunyai fungsi
membantu individu dalam memecahkan masalahnya sehingga tidak
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya.

4. Metode Bimbingan Agama Islam

Metode dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk
mengungkapkan cara yang paling cepat dan tepat dalam melakukan sesuatu.*’
Mengenai metode Bimbingan Agama Islam tidak jauh berbeda dengan
metode dakwah, al-Qur’an telah memberikan petunjuk dalam surat An-Nahl
ayat 125 :

Gl G ally 2ot 5 Al dlae Sl Akally &) Qe L) 3

ol e a5l (o O G 1 50

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahi orang-
orang yang mendapat petunjuk”.48

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah itu
meliputi tiga cakupan, yaitu :

a. Al-Hikmah
Dapat diartikan mencegah, jika dikaitkan dengan hukum berarti
mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka
berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan
tugas dakwah. Dengan demikian dapat ditemukan bahwa hikmah
merupakan peringatan kepada juru dakwah untuk tidak menggunakan
satu metode saja. Sebaliknya mereka menggunakan berbagai macam
metode sesuai dengan realitas yang dihadapi dan sikap masyarakat

terhadap agama islam.

" Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis, (Semarang : Rasail, 2005), him. 56.
*® Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta : Pustaka Amani, 2005), hin; 383.
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b. Al-Mau’idzah Al-Hasanah
Mau’idzah hasanah merupakan salah satu metode dakwah untuk
mengajak kejalan Allah dengan memberikan nasehat atau membimbing
dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.

c. Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan
Upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak yang sinergis, tanpa
adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan dengan tujuan
agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat.

Dengan demikian, sebagaimana dimaksud dalam ayat tersebut di atas,
metode bimbingan Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga metode yaitu
metode yang meliputi hikmah, nasehat yang baik dan berdebat dengan cara
yang baik.

Al-Nahlawi menyebutkan ada enam pokok metode pembinaan
keagamaan, yaitu dengan metode hiwar, metode kisah Qur’ani dan nabawi,
metode amtsal, metode keteladanan, metode ‘ibrah dan man’izah, metode
targhib dan tarhib.*°
a. Metode hiwar (dialog) yaitu percakapan silih berganti antara dua pihak

atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada
suatu tujuan.

b. Metode kisah qurani dan nabawi, dalam pendidikan islam, kisah
mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk
penyampaian lain selain bahasa. Hal ini disebabkan kisah qurani dan
nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang membuatnya mempunyai
dampak psikologi dan edukatif yang sempurna, rapih dan jauh
jangkauannya seiring dengan perkembangan zaman.

c. Metode amtsal, di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat dalam bentuk
amtsal (perumpamaan) dalam rangka mendidik umatnya. Dalam surat al-
ankabut ayat 41 Allah mengumpamakansesembahan atau Tuhan orang

kafir dengan sarang laba-laba. Perumpamaan orang-orang yang

9 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), him. 216.
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berlindung kepada selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat
rumah.

d. Metode keteladanan, dengan kepribadian, sifat tingkah laku dan
kepribadiannya bersama sesama manusia, Rasulullah SAW. benar-benar
merupakan interpretasi praktis yang manusiawi dalam menghidupkan
hakikat, ajaran, adab dan tasyri’ al-Qur’an.

e. Metode ibrah dan mau ’izah, al-ibrah berada pada wazn (timbangan, kata
jadian) fi’lah, kata ini adalah salah satu mashdar (pokok kata) dari ‘abara.
‘abara ar-ru’ya berarti menafsirkan mimpi dan mengetahui apa yang akan
terjadi pada orang yang bermimpi itu dalam hidupnya atau sesudah
matinya. Sedangkan ‘abarah al-wadiyah atau ‘abara an-nahra berarti
menyeberangi lembah atau sungai dari satu tepi ke tepi lain yang
berlawanan. Mau’izah berarti tadzkir (peringatan). Yang memberi
nasehat hendaknya berulang kali mengingatkan agar nasehat itu
meninggalkan kesan sehingga orang yang dinasehati tergerak untuk
mengikuti nasehat itu.

f. Metode targhib dan tarhib, targhib ialah janji terhadap kesenangan,
kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena
dosa yang dilakukan.

B. Narkoba
1. Pengertian Narkoba
Narkoba adalah singkatan dari narkoba dan obat/bahan berbahaya. Selain

Narkoba, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia adalah NAPZA yang merupakan singkatan

dari Narkoba, Psikotropika, dan Zat Adiktif. Narkoba adalah zat aktif yang

bekerja pada sistem saraf pusat (otak), yang dapat menyebabkan penurunan
sampai hilangnya kesadaran dari rasa sakit (nyeri) serta dapat menimbulkan
ketergantungan (ketagihan). Zat yang termasuk golongan ini antara lain :

Putau (heroin), morfin dan obat lainnya.® Pengertian narkoba menurut

Kurniawan adalah zat kimia yang dapat mengubah keadaan psikologi seperti

*Edi Karsono, Op. Cit., Mengenal Kecanduan Narkoba dan Minuman Keras, him. 11.



23

perasaan, pikiran, suasana hati serta perilaku jika masuk kedalam tubuh
manusia baik dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, intravena, dan
lain sebagainya. Sedangkan pengertian narkoba menurut pakar kesehatan
adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius klien saat hendak
dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini persepsi itu
disalahgunakan akibat pemakaian yang telah diluar batasan dosis.**

Narkoba dan obat-obatan terlarang (NARKOBA) atau narkotik,
Psikotropika, dan zat Adiktif (NAPZA) adalah bahan/zat yang dapat
mempengaruhi kondisi kejiwaan/psikologi seseorang (pikiran, perasaan dan
perilaku) serta dapat menimbulkan ketergantungan fisik dan psikologis.
Narkoba menurut UU RI No. 22 / 1997, Narkoba yaitu zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis maupun semisintetis
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan. Psikotropika yaitu zat atau obat, baik alami maupun sintesis
bukan narkotik yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada
susunan saraf dan menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan
perilaku.>

Dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa narkoba
atau napza adalah zat atau senywa yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintetis maupun semisintetis yang masuk kedalam tubuh baik
dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, intravena dan lan sebagainya,
yang bekerja pada sistem saraf pusat (otak), dapat mempengaruhi kondisi
fisik/Psikologi dan membuat turunnya kesadaran diri serta dapat
menimbulkan ketergantungan.

2. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang bukan untuk

tujuan pengobatan, tetapi agar dapat menikmati pengaruhnya, dalam jumlah

berlebih. Secara kurang lebih teratur, berlangsung cukup lama, sehingga

*'Hariyanto, “Pengertian Narkoba dan Jenis-jenisnya”, dalam www.belajarpsikologi.com,
diakses pada 13 september 2018.
%2 pengertian Narkoba, www.dedihumas.bnn.go.id, diakses pada 13 september 2018.



http://www.belajarpsikologi.com/
http://www.dedihumas.bnn.go.id/
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menyebabkan gangguan kesehatan fisik, gangguan kesehatan jiwa dan
kehidupan sosialnya.>®

Menurut Badan Narkoba Nasioanal Republik Indonesia, terdapat 3 faktor
(alasan) yang dapat dikatakan sebagai “pemicu” seseorang dalam
penyalahgunaan narkoba. Ketiga faktor tersebut adalah faktor diri, faktor
lingkungan, dan faktor kesediaan narkoba itu sendiri.®* Menurut Widijaya
dalam bukunya vyang berjudul Masalah Kenakalan Remaja dan
Penyalahgunaan Narkoba, ada beberapa faktor seseorang melakukan tindak
pidana narkoba, penyebab penyalahgunaan narkoba dapat dikelompokkan
menjadi dua, pertama faktor internal pelaku, dan yang kedua faktor eksternal
pelaku seperti keadaan ekonomi dan pergaulan/lingkungan.> Secara umum
terdapat dua faktor yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkoba, yaitu
faktor intenal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian dan
lemahnya  pemahaman  agama.  Faktor  ekstenal vyaitu  faktor
keluarga,lingkungan, dan faktor pendidikan.*®

Dari beberapa faktor yang tertera diatas, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa penyebab penyalahgunaan narkoba terdiri dari dua faktor.
Faktor yang pertama yaitu faktor internal seperti kepribadian dan lemahnya
pemahaman agama, sedangkan faktor eksternal seperti faktor keluarga,
lingkungan sekitar, sekolah dan ketersediaan narkoba.

3. Dampak penyalahgunaan narkoba.

Dampak dari obat-obatan sangat beragam dan bergantung pada beberapa
faktor, yaitu usia, jenis zat yang digunakan, cara menggunakan, dan lama
penggunaan. Dampak obat-obatan beragam karena zat yang dikandung
didalam setiap obat atau narkoba juga berbeda, dan masing-masing zat
tersebut memiliki efek dan dampaknya masing-masing tehadap bagian atau

% Lydia H. Martono, Satya Joewana, Belajar Hidup Bertanggung Jawab, Menangkal
Narkoba dan Kekerasan, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2008), him. 43.

> Badan Narkoba Nasional Republik Indonesia, Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba, (Jakarta : BNN-RI, 2009),

® A. W. Widijaya, Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Narkoba, (Bandung :
Armico, 1985), him. 25.

% Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta : Gunung
Muria, 2004), him. 182.
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organ tubuh serta susunan syaraf kita. Adiksi terhadap narkoba berdampak

tidak hanya pada aspek fisik dan mental seseorang, tetapi juga pada keadaan

emosional dan spiritual yang bersangkutan.>
Adapun beberapa dampak yang diperoleh dari penyalahgunaan obat,
sebagai berikut :

a. Dampak tehadap fisik, pemakaian narkoba dapat mengalami kerusakan
organ tubuh dan menjadi sakit sebagai akibat langsung adanya narkoba
dalam darah, misalnya kerusakan paru-paru, ginjal, hati, otak, jantung,
usus, dan sebagainya. Kerusakan jaringan pad aorgan tubuh akan merusak
fungsi organ tubuh tersebut sehingga berbagai penyakit timbul. Pemakaian
narkoba juga dapat terkena penyakit infeksi, seperti hepatitis, HIV/AIDS,
sifilis, dan sebagainya. Kuman atau virus masuk ke tubuh pemakai karena
cara pemakaian narkoba.>®

b. Dampak terhadap mental dan moral. Pemakaian narkoba menyebabkan
kerusakan pada sel-sel otak, syaraf, pembuluh darah, darah, tulang, dan
seluruh jaringan pada tubuh manusia. Kerusakan jaringan itu kemudian
menyebabkan terjadinya gangguan fungsi organ yang dapat mendatangkan
stress sehingga pelaku dapat mengalami kematian akibat serangan jantung,
stroke, gagal ginjal, dan lain-lain. Semua penyakit tersebut dapat
mendatangkan suatu perubahan sikap, sifat, dan perilaku. Pemakai narkoba
berubah menjadi tertutup karena malu akan dirinya, takut mati, atau takut
perbuatannya diketahui. Karena mneyadari buruknya perbuatan yang
dilakukan, pemakai narkoba berubah menjadi pemalu, rendah diri, dan
sering merasa sebagai pecundang, tidak berguna, dan menganggap dirinya
sebagai sampah masyarakat. Sebagai akibat dari adanya sifat jahat narkoba
yang khas, pemakai narkoba berubah menjadi orang yang egois, eksklusif,
paranoid (selalu curiga dan bermusuhan), jahat (psikosis), bahkan tidak

peduli terhadap orang lain (asosial).

" M. Amir P, Ali dan Iran Duse, Narkoba Ancaman Generasi Muda, (Samarinda : Gerpana
Kaltim, 2007), him. 3-4.
% Subagya Partodiharjo, Op. Cit., Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, him.34
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c. Dampak terhadap keluarga dan masyarakat. Pemakai narkoba tidak hanya
mengalami gangguan kesehatan fisik, dan banyaknya penyakit akibat
kerusakan fungsi organ. Selain itu, kerusakan yang tidak kalah bahayanya
adalah gangguan psikologis serta kerusakan mental dan moral. Jika dari
sudut pandang masalah psikologi, yaitu gangguan keharmonisan rumah
tangga karena munculnya rasa malu pada diri ayah, ibu, dan saudara-
saudaranya kepada tetangga dan masyarakat. Masalah ekonomi atau
keuangan yaitu banyak uang terbuang untuk berobat dalam jangka waktu
lama. Banyak uang dan barang yang hilang karena dicuri atau dijual oleh
pemakai untuk membeli narkoba. Kemudian masalah kekerasan dan
kriminalitas, yaitu munculnya kekerasan dalam keluarga, perkelahian,
penganiayaan, bahkan pembunuhan sesama anggota keluarga. Kejahatan
seperti itu dapat menyebar ke tetangga, lalu ke masyarakat luas. Dimulai
dari masalah narkoba hingga akhirnya dapat memicu masalah-masalah lain
yang lebih luas dan berbahaya, seperti kriminalitas, prostitusi, korupsi,
kolusi, nepotisme, dan lan-lain.>

d. Dampak emosional. Emosi seorang pengguna narkoba sangat labil dan
bisa berubah kapan saja. Satu saat tampak baik-baik saja, tetapi dibawah
pengaruh narkoba ia bisa berubah menjadi orang seperti kesetanan,
mengamuk, melempar barang-barang, dan bahkan memukuli siapapun
yang ada didekatnya. Adiksi terhadap narkoba membuat seseorang
kehilangan kendali terhadap emosinya. Seorang pengguna seringkali
bertindak secara implus, mengikuti dorongan emosi apapun yang muncul
dalam dirinya. Perubahan yang muncul ini bukan perubahan ringan, karena
pengguna adalah orang-orang yang memiliki perasaan dan emosi yang
sangat mendalam. Para pengguna seringkali diselimuti oleh perasaan
bersalah, perasaan tidak berguna, dan depresi mendalam yang seringkali

membuatnya berfikir untuk melakukan tindakan bunuh diri.®

% Subagya Partodiharjo, Op. Cit., Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, him.34
% M. Amir P. Ali dan Imran Duse, Op. Cit., Narkoba Ancaman Generasi Muda, him. 43-44
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e. Dampak spiritual. Secara spiritual, narkoba adalah pusat hidupnya dan bisa
dikatakan menggantikan posisi Tuhan. Tidak menganggap Tuhan itu ada,
jadi lebih memilih untuk berbuat yang dilarang oleh Tuhan daripada harus
mengikuti ajaran Tuhan, karena narkoba dapat memberikan efek yang
sangat cepat dibandingkan dengan beribadah kepada Tuhan. Adiksi
terhadap narkoba membuat pengguna narkoba menjadi jauh lebih penting
daripada keselamatan dirinya sendiri. Mereka yang menjadi pengguna
narkoba tidak lagi memikirkan soal makan, tertangkap polisi, dan lain-lain.
Adiksi adalah penyakit yang mempengaruhi semua aspek hidup seorang
manusia, dan karenanya harus disadari bahwa pemulihan bagi seorang
pengguna tidak hanya bersifat fisik saja, tetapi juga agama, psikologi dan
sosial.

Menurut BNN RI, dampak dari pemakaian narkoba dibagi menjadi tiga,
yaitu:®*

a. Dampak tidak langsung

1) Akan banyak uang yang dibutuhkan untuk penyembuhan dan
perawatan kesehatan pemakai narkoba jika tubuhnya rusak
digerogoti zat beracun.

2) Dikucilkan dalam masyarakat dan pergaulan orang baik-baik.

3) Keluarga akan malu besar karena punya anggota keluarga yang
memakai zat terlarang.

4) Kesempatan belajar hilang dan mungkin dikeluarkan dari sekolah
atau perguruan tinggi.

5) Dosa akan terus bertambah karena lupa akan kewajiban Tuhan serta
menjalani kehidupan yang dilarang oleh ajaran agamanya.

6) Bisa dijebloskan ke dalam penjara.

b. Dampak langsung bagi jasmani/ tubuh.

1) Gangguan pada jantung.

2) Gangguan pada hemoprosik.

8 Dampak langsung dan tidak langsung penyalahgunaan narkoba, www.bnn.go.id, diakses
pada 5 Desember 2018.
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3) Gangguan pada traktur urinarius.

4) Gangguan pada otak.

5) Gangguan pada tulang.

6) Gangguan pada pembuluh darah.

7) Gangguan pada endokrin.

8) Gangguan pada kulit.

9) Gangguan pada sistem syaraf.

10) Gangguan pada paru-paru.

11) Gangguan pada sistem pencernaan.

12) Dapat terinfeksi penyakit menular berbahaya seperti HIV AIDS,
Hepatitis, Herpes, TBC, dll.

13) Dan banyak lainnya yang merugikan badan manusia.

c. Dampak langsung bagi kejiwaan.

1) Menyebabkan depresi mental.

2) Menyebabkan gangguan jiwa berat.

3) Menyebabkan bunuh diri.

4) Menyebabkan melakukan tindak kejahatan, kekerasan dan
pengrusakan.

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dampak pemakaian narkoba sangat fatal di lihat dari sudut pandang manapun.
Mulai dari dalam diri pengguna, tidak hanya fisik saja yang terkena
dampaknya melainkan mental, moral, emosional serta spiritualnya. Dampak
juga dapat dirasakan oleh keluarga dan masyarakat disekitar pemakai
narkoba. Seperti halnya nama baik keluarga tercemar. Masyarakat mulai
mengucilkannya, dan tidak diterima lagi di masyarakat.

. Ciri-ciri pengguna narkoba

Berikut adalah ciri-ciri penyalahguna narkoba menurut Badan Narkoba
Nasional:®?
a. Ciri-ciri fisik penyalahguna narkoba antara lain: kesehatan fisik dan

penampilan menurun; badan kurus, lemah, malas; mata kemerah-

%2 Badan Narkoba Nasional, Mengenal Penyalahgunaan Narkoba,(2010), him. 22-24.
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merahan; muka pucat dan bibir kehitaman; berkeringan secara
berlebihan; badan gemetaran; bicara cadel; mata berair; nafsu makan
menurun, dll.

b. Ciri-ciri emosi penyalahguna narkoba, antara lain: sangat sensitif dan
cepat bosan; jika di tegur atau dimarahi membangkang dan menentang;
mudah tersinggung dan cepat emosi; hilang ingatan (gila); berusaha
menyakiti diri sendiri; selalu berada dalam dunia khayalan.

c. Ciri-ciri perilaku penyalahguna narkoba antara lain: bicara kurang
disiplin; sering menghindari kontak mata langsung; takut air sehingga
tidak suka mandi; punya teman-teman baru dan aneh; menarik diri dari
aktivitas bersama keluarga; berbicara kasar kepada orang lain
disekitarnya temasuk kepada orang tuanya; sulit berkonsentrasi.

Menurut Abu Al-Ghifari dalam bukunya yang berjudul Generasi Narkoba,
Ada beberapa ciri yang mudah dilihat pada anak yang sudah terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba, yaitu:®
a. Kesehatan dan emosi, yang ditandai dengan:

1) Banyak menguap padahal tidak mengantuk,

2) Batuk atau pilek berkepanjangan,

3) Sering pusing, otot kaku, suhu tubuh tak normal (demam),

4) Diare, perut melilit,

5) Sering membawa obat tetes mata untuk mengobati matanya yang
sering berair atau merah,

6) Sesak nafas,

7) Takut air,

8) Sering makan permen Kkaret atau permen menthol untuk
menghilangkan bau mulut,

9) Mudah tersinggung,

10) Agresif, yang ditandai sering berkelahi, tawuran, mabuk, terlibat
kecelakaan mobil (menabrak orang maupun benda diam semacam

pagar rumah orang lain),

% Abu Al-Ghifari, Generasi Narkoba, (Bandung : Mujahid Press, 2003), him. 21.
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11) Senang menyetel musik keras-keras tanpa memperdulikan orang

lain. Gaya musiknya berubah ke aliran keras,

12) Emosi naik turun.

b. Perubahan sikap pribadi, ditandai dengan :

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Sering mengunci diri dalam kamar,

Tidak mengijinkan orang lain masuk ke kamarnya,

Kamar penuh lilin dan pewangi ruangan,

Dirumah ditemukan obat-obat serta timah, bau-bauan, dan lain-lain,
yang tidak biasanya ada (terutama dikamar mandi dan kamar tidur si
anak). Namun kalau sampai ditemukan jarum suntik ia akan
menyangkal kalau itu miliknya,

Menunjukkan sikap cuek,

Sering ingkar janji dengan berbagai alasan,

Malas mengurus diri,

Menyukai gaya berpakaian selebor,

Banyak menghabiskan waktu di kamar mandi,

10) Meninggalkan teman lama dan bergaul dengan teman baru yang

tidak jelas identitasnya,

11) Jika di tanya, sikapnya defentif dan penuh dengan kebencian,

12) Tidak ragu untuk memukul orang atau berbicara kasar pada orang

tua dan anggota keluarga lainnya,

13) Sering berbohong,

14) Manipulatif, bisa tiba-tiba tampak manis jika ada maunya. Pupusnya

nilai-nilai sebelumnya, misalnya ia sering terlibat pencurian atau

pencopetan barang di tempat umum.®*

Beberapa ciri yang sudah diutarakan oleh Abu Al-Ghifari di atas bisa

mempermudah untuk mengenali ciri-ciri para pemakai narkoba di lingkungan

sekitar. Dari pendapat tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri

orang pengguna narkoba yaitu dapat dilihat dari fisik, seperti tidak semangat,

mata memerah dan tidak mau terkena air. Perubahan sikap/perilaku, seperti

® 1bid, him. 21.
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menarik diri dari lingkungan, suka berbicara kasar. Terganggu emosinya,
seperti suka membangkang, mudah tersinggung, dan agresif.



BAB Il
BIMBINGAN AGAMA ISLAM BAGI PENGGUNA NARKOBA DI PANTI
REHABILITASI SOSIAL MAUNATUL MUBAROK SAYUNG DEMAK

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah dan perkembangannya

Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok merupakan tempat untuk
merehabilitasi seseorang yang terkena gangguan kejiwaan serta mereka yang
menjadi korban penyalahguna penggunaan narkoba. Sasaran penyembuhan
yaitu seseorang yang mengalami gangguan stress dan mental, serta
memulihan seseorang dari ketergantungan obat-obatan terlarang. Berikut ini
merupakan sejarah singkat Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok :

PANTI REHABILITASI SOSIAL (PRS) “Maunatul Mubarok™ berdiri
pada tahun 1995. Panti yang beralamat di Dukuh Lengkong Desa Sayung
Kec. Sayung Kab. Demak ini didirikan oleh Kiai Abdul Chalim atas dorongan
humanism, yang tidak sampai melihat manusia kehilangan fungsi sosialnya.
Berawal ketika beliau punya kelebihan bisa mengobati orang sakit, terutama
sakit atas gejala stress dan mental. Pada waktu itu panti rehab belum berdiri
ijin bangunannya, hanya ada pesantren dan panti asuhan. Namun, tak sedikit
tamu yang shawan dengan tujuan memeriksa kondisi jiwa dan meminta
diobati.

Sekitar tahun 2000-an, beberapa klien diinapkan di pesantren untuk
upaya pemulihan, meski hanya segelintir orang, namun proses pelayanan
sudah berjalan, sebagaimana proses pelayanan rawat inap. Tepat pada tahun
2005, tepatanya 21 Februari PRS Maunatul Mubarok baru resmi didirikan
dengan akte Notaris dan terdaftar sebagai lembaga Pemerinah di bawah
Kementerian Sosial dan Kementerian Hukum dan HAM. Karena klien masih
sedikit, dan beliau tak kuasa melihat banyak gelandangan dan orang-orang
terlantar dengan indikasi gangguan jiwa, maka beliau melakukan operasi
setiap malam jum’at. Operasi itu dilakukan untuk mendapatkan klien yang

dari jalanan langsung tanpa ada keluarga. Sekali beroperasi mendapatkan satu

32
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atau dua klien, yang kemudian diobati di panti bersama santri yang sampai

kini masih setia ikut merawat klien. Dengan niat ikhlas atas dasar

kemanusiaan itulah, tak sedikit klien yang sudah sembuh, bahkan sembuh
total.

Bahkan PRS Maunatul Mubarok tidak hanya menyembuhkan orang
dengan gangguan jiwa, tetapi juga melakukan pemulihan korban
Napza/narkoba. PRS Maunatul Mubarok memiliki gedung dengan arsitektur
yang sangat istimewa. Gedung yang diarsitekturi langsung oleh Kiyai Abdul
Chalim sendiri ini sengaja dibangun untuk memberikan aura yang menyentuh
jiwa bagi siapa saja yang memasukinya.

Landasan hukum didirikannya Panti Sosial Maunatul Mubarok Sayung
Demak, yaitu:

a. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4967);

b. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 506ng2);

c. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10);

d. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

e. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan Wajib
Lapor Pecandu Narkotika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5211);

f. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2013 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

2. Letak geografis

Secara geografis letak PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak kurang

strategis karena letaknya jauh dari jalan raya dan tidak ada transportasi umum

yang menuju ke lokasi. Akan tetapi hal itu tidak menjadi kendala karena
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dengan suasana yang tenang, jauh dari suara bising kendaraan dan keramaian

kota sehingga proses rehabilitasi dapat berjalan dengan tenang dan lancar.

PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak berdiri pada tanah seluas

10.000 m2 yang terletak di Dukuh Lengkong Rt.06 Rw. 06 Desa Sayung Kec.
Sayung Kab. Demak. Batas-batas PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak

adalah :

a.
b.
C.
d.

Visi dan Misi

Sebelah timur dibatasi oleh desa Karangasem.
Sebelah selatan dibatasi oleh desa Kalisari.
Sebelah barat dibatasi oleh kecamatan Genuk Semarang.

Sebelah utara dibatasi oleh desa Purwosari.

Visi dari IPWL Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok

adalah “Memulihkan Klien Menuju Harkat dan Martabat Hidup Mulia

Berbasis Spiritual Agama”.

Sementara misi dari IPWL Maunatul Mubarok adalah:
Menyelenggarakan pelayanan rehebilitasi sosial para korban
penyalahgunaan Napza/Narkoba.

Meningkatkan kualitas standar pelayanan berbasis spiritual agama dan
kasih sayang.

Menciptakan gedung rehabilitasi dengan nuansa religi yang menyentuh
jiwa.

Mengembangkan jaringan koordinasi dengan dinas atau instansi terkait.
Membangun jaringan untuk pengembangan usaha lembaga dan

pengembangan keterampilan untuk membekali klien.

4. Struktur organisasi

Suatu kegiatan tidak akan pernah berjalan tanpa adanya kepengurusan.

Untuk itu, susunan kepengurusan dalam suatu instansi memang harus ada.

Berikut struktur organisasi di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak:
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Tabel. 1%

Pelindung/Ketua Yayasan

K. Abdul Chalim
]
Penasehat

Kemensos Rl

KH. Zaenal Abidin
|

Pimpinan IPWL

K. Abdul Chalim
|

Wakil Pimpinan

Halimul Mufti Zein

Manager Proramu Admin
Muhammad Sodikin, S.Pd. Muhammad Faizun, S.Th.I.
Bidang Rehabillitasi Hasyim, S.Th.1.
Roni Wijaya Bidang Advokasi Hukum
Nasir Arrif’ani Agus M. Ali Magfur, SHI., M.H.
Fakrodin Fadchurrohman, S.Ag., M.H.
Rif’an Umi Umayati, S.H.
Bidang Ketertiban- Bidang Logistik
Keamanan
Lilik Sholehah
Zamrozi
Dewi Halimatus Sa’adah

Kelompok Jabatan Fungsiona

Peksos, Konselor Adiksi

® Observasi Peneliti dan Dokumentasi Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok
Sayung Demak, tanggal 10 September 2018.
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Struktur organisasi Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung
Demak terdiri dari pelindung/ketua yayasan yaitu Bapak K. Abdul Chalim,
penasehat yaitu KH. Zaenal Abidin dari Kemensos RI, pimpinan PRS vyaitu
K. Abdul Chalim, wakil pimpinan yaitu Halimul Mufti Zein, manager
program yaitu Muhammad Sodikin, S.Pd., administrasi yaitu Muhammad
Faizun, S.Th.l., dan Hasyim, S.Th.l., bidang rehabilitasi yaitu Roni Wijaya,
Nassir Arrif’ani, Fakhrodin, dan Rif’an, bidang advokasi hukum yaitu Agus
M. Ali Magfur, SHI., M.H., Fadchurrohman, S.Ag., M.H., dan Umi Umayati,
S.H., bidang ketertiban-keamanan yaitu Zamrozi dan Sunani, bidang Logistik
yaitu Lilik Sholehah dan Dewi Halimatus Sa’adah, kelompok jabatan
fungsional yaitu peksos dan konselor adiksi.

Dari struktur organisasi Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok
Sayung Demak, dapat dijelaskan dibawah ini serta penjabaran tugas pokok
dan fungsi dari masing-masing bagian sebagai berikut:

1) Ketua yayasan adalah Bapak K. Abdul Chalim, yang mempunyai tugas
dan fungsi yaitu :

Melindungi dan bertanggung jawab atas segala pelaksanaan program di

lembaga. Menyelenggarakan dan mengelola panti rehabilitasi sosial (prs)

maunatul mubarok baik program rehabilitasi narkoba maupun psikotik.

Menetapkan kebijakan umum yayasan berdasarkan anggaran dasar dan

anggaran rumah tangga, Pengangkatan dan pemberhentian sdm/

pengurus, Merancang metode pelayanan rehabilitasi. Melakukan
pemeriksaan dokumen, keuangan, pembukuan yayasan. Mengetahui
segala program yang dijalankan oleh pengurus.

2) Penanggung jawab adalah KH. Zaenal Abidin dari Kemensos RI.
Mempunyai tugas dan fungsi yaitu: Bertanggung jawab atas program
yang dijalankan ipwl kepada yayasan. Membantu ketua yayasan dalam
melakukan supervisi, monitoring, dan evaluasi kerja struktur organisasi.

3) Pimpinan ipwl adalah K. Abdul Chalim mempunyai tugas dan fungsi

yaitu: Melakukan fungsi manajerial, yaitu berupa kegiatan pokok
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5)

37

meliputi  pelaksanaan rehabilitasi. Penyusunan rencana secara
menyeluruh terkait program. Mendorong (memotivasi) bawahan untuk
dapat bekerja dengan giat dan tekun. Membina bawahan agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien. Menciptakan iklim kerja yang baik dan
harmonis. Menyusun fungsi manajemen secara baik . Memonitor dan
evaluasi program. Menjadi penggerak yang baik dan dapat menjadi
sumber kreatifitas. Menjalin kerja sama dan jejaring, baik dengan
pemerintah, lembaga lain, masyarakat sekitar, keluarga dan pihak lain
yang berkepentingan. Menjadi wakil dalam membina hubungan dengan
pihak luar.

Wakil Pimpinan adalah Halimul Mufti Zein mempunyai Tugas dan
Fungsi yaitu: Membantu ketua/pimpnan dalam membuat program kerja
jangka pendek dan jangka panjang, pelaksanaannya serta
pengorganisasiannya. Mengkoordinasi, memantau dan menilai program.
Mengevaluasi kinerja tahunan. Menggantikan tugas pimpinan dalam hal-
hal yang tidak bisa dihadiri oleh pimpinan.

Administrasi adalah Muhmmad Faizun, S.Th.l., dan Hasyim, S.Th.l.
mempunyai tugas dan fungsi yaitu: Bertanggung jawab atas pelaksanaan
dokumentasi surat menyurat dan administrasi keuangan. Mengelola surat
menyurat, dokumentasi program, data klien, barang inventaris yayasan
dan proses pelaporan lembaga. Membuat perencanaan keuangan, mulai
dari perencanaan peminjaman, penerimaan, pengeluaran, dan
pembayaran. Menyusun laporan keuangan harian, mingguan, bulanan
dan tahunan. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening,
menentukan setoran, mengatur kas, menangani pembayaran atas
kewajiban dan membuat catatan transaksi kas. Mengelola kredit dengan
mengatur tagihan-tagihan. Mengurus surat berharga, salah satunya seperti
menandatangi cek. Bekerja sama dalam menyusun kebijakan administrasi
keuangan dengan bagian lain yang terkait sesuai dengan visi dan misi
perusahaan. Bersama ketua dan program manajer merancang agenda

mengupayakan kerjasama lintas sektoral dan membangun jejaring.
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6) Manajer program adalah Muhammad Sodikin, S.Pd. mempunyai tugas
dan fungsi yaitu: Mengorganisir program dan aktivitas ipwl dengan
rencana program kerja. Membuat tarjet pelayanan bagi klien.
Mempersiapkan perlengkapan dan peralatan program mulai dari form
sampai dengan jadwal kegiatan. Bersama ketua ipwl dan admin
merancang agenda mengupayakan kerjasama lintas sektoral. Memimpin
dalam proses manajemen/pengelolaan kasus. Koordinasi dengan sdm
agar program berjalan dengan baik. Malakukan tugas supervisi dan
evaluasi pelaksanaan program mingguan, bulanan atau tahunan

7) Sie. Rehabilitasi adalah Roni Wijaya, Nasir Arrif’ani, Fakrodin, dan
Rif’an mempunyai tugas dan fungsi yaitu: Melaksakan program dan
rencana kerja. Bertanggung jawab atas kondisi keamanan, kedisiplinan,
ketertiban, kebersihan dan keberlangsungan program rehabilitasi.
Koordinasi dengan program manajer dalam pelaksanaan dan persoalan di
lapangan.

8) Peksos, Konselor bertugas untuk : Melaksakan skrining. Memberikan
orientasi program rehabilitasi sosial kepada klien baru. Melaksanakan
asesmen terhadap klien di awal program. Membuat rencana
pelayanan/perawatan. Melaksakanak konseling individu, konseling
keluarga, konseling kelompok, dan dialog dengan keluarga dan pihak
lain. Memberikan edukasi kepada klien. Memberikan pendampingan
kepada klien terkait dengan masalah-masalah khusus; kesehatan,
pendidikan, hukum, vokasional/pekerjaan, pendampingan saat krisis, dan
pendampingan psikososial lainnya. Melaksakan manajemen kasus.
Membuat rekomendasi tentang masalah-masalah khusus klien setelah
menyelesaikan program rehabilitasi. Melakukan terminasi program pada
klien. Membuat laporan hasil kerja.

5. Sarana dan prasarana
Luas wilayah Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok yaitu kurang
lebih 1 Ha dan bangunan yang berada di Panti Rehabilitasi terdiri dari :
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Ruang Kantor, Aula, Mushola, Ruang Konseling, Ruang makan, Ruang
santai, Ruang asesmen, Taman konseling, Lapangan olahraga
. Tahapan Rehabilitasi

Tahapan rehabilitasi yang terdapat di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul
Mubarok Sayung Demak yaitu dimulai dengan Pendekatan Awal, kegiatan ini
merupakan kegiatan sosialisasi dan penjangkauan (outreach) kepada calon
klien. Dengan cara mendatangi lokasi tempat calon berada kemudian
melakukan skrining. Dilanjutkan dengan lapor, yaitu Proses melaporkan
sebagai pengguna yang perlu direhabilitasi, bisa melaporkan diri, atau melalui
penegak hukum, atau lembaga lain. Selanjutnya penerimaan awal yaitu calon
klien datang sebagai klien yang membutuhkan rehabilitasi, dengan cara
mengisi formulir dan administrasi. Klien akan melakukan proses spotcek
(pemeriksaan tidak terdapat barang di sekitar tubuh) dan kemudian siap
diasramakan.

Setelah dinyatakan sebagai pengguna narkoba yang positif untuk
kemudian diasramakan dan dilakukan pengungkapan masalah yaitu klien
akan dites urin dan diasesmen untuk digali seberapa dalam pemakaiannya dan
mendalami latar belakang permasalahan keluarga, permasalahan sosial,
permasalahan hukum, permasalahan medis, permasalahan psikiatrik. Dan
selanjutnya dilakukan Rencana Intervensi yaitu konselor akan merapatkan
hasil asesmen untuk kemudian ditentukan rencana intervensi yang baik untuk
masing-masing klien. Sementara klien masih menjalani orientasi program
selama seminggu sampai dua minggu.

Proses rehabilitasi yang selanjutnya yaitu terapi Individu merupakan
terapi yang dilakukan masing-masing Kklien secara person dengan panduan
konselor. Terapi ini meliputi konseling, terapi dzikir, terapi mandi malam,
terapi shalat malam dan herbal. Tidak hanya terapi individu saja, ada juga
terapi kelompok, terapi kelompok bertujuan untuk meningkatkan kognitif,
melatih kebersamaan mereka, kekompakan, tingkat kepemimpinan dan saling

menopang satu sama lain agar berhasil menjalani proses rehabilitasi.
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Family Support Group (FSG) merupakan kegiatan yang bertujuan
mendapatkan support dari keluarga, bisa bersifat konseling keluarga agar
keluarga mendukung jalannya rehabilitasi bagi klien. Agar Kklien dapat
diterima dimasyarakat kembali, PRS melkukan kegiatan resosialisasi yaitu
kegiatan menyiapkan klien kepada lingkungan sosialnya, dengan melakukan
kerja sama dengan keluarga, masyarakat dan pihak usaha atau lembaga
pelatihan untuk memberikan dukungan bagi perkembangan klien. Terminasi
yaitu Klien telah selesai menjalani rehabilitasi sesuai dengan rencana dengan
mempertimbangkan waktu dan tercapainya output rehabilitasi.

Pascarehabilitasi, tahap ini merupakan tahap monitoring kepada klien
yang telah selesai menjalani rehabilitasi, tetapi tetap membutuhkan adanya
bimbingan lanjut, bertujuan agar klien tidak kembali relaps. Pasca rehabilitasi
bisa bersifat merujuk ke Badan Narkotika Nasioanl (BNN) atau lembaga
pelatihan kerja dan juga vokasional yang telah disediakan lembaga.

Tabel. 2%

TAHAPAN REHABILITASI SOSIAL
INSTITUSI PENERIMA WAJIB LAPOR (IPWL)
PANTI REHABILITASI SOSIAL (PRS)
“MAUNATUL MUBAROK”
Dukuh Lengkong Desa Sayung Kec. Sayung Kab. Demak

PENDEKATAN AWAL LAPOR PENERIMAAN AWAL PENGUNGKAPAN MASALAH RENCANA INTERVENSI
SOSIALISAS| PROGRAM LAPOR DIRI PENGISIAN FORMULIR TES URIN ORIENTASI |
PENJANGKAUAN RUJUKAN LEMBAGA DAN REGISTRAS| ASESMEN |
SKRINING RUJUKAN PENGADILAN
TITIPAN PENEGAK HUKUM |
—
I
1 > RAWAT INAP > TERAPI INDIVIDU TERAPI KELOMPOK FAMILY SUPPORT GROUP
KONSELING BIMBINGAN MENTAL-SPIRITUAL
,/1 TERAP| DZIKIR BIMBINGAN FISIK KONSELING KELUARGA }
MANDI MALAM BIMBINGAN SOSIAL
INTERVENSI SHALAT MALAM TERAPI DZIKIR ISTIGHOSAH |
N HERBAL BIMBINGAN VOKASIONAL I
N\,
4 I
> RAWAT JALAN > TERAPI INDIVIDU TERAPI KELOMPOK FAMILY SUPPORT GROUP 1
KONSELING BIMBINGAN MENTAL-SPIRITUAL KONSELING KELUARGA |
TERAPI DZIKIR BIMBINGAN SOSIAL
MANDI MALAM TERAPI DZIKIR ISTIGHOSAH |
|
v— ———————————————————————————— -l
RESOSIALISASI TERMINASI PASCAREHABILITASI
SELESAI REHAB RUJUK BNN

RUJUKAN LEMBAGA LAIN
VOKASIONAL

® Observasi Peneliti dan Dokumentasi Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok
Sayung Demak, tanggal 10 September 2018.
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B. Proses Bimbingan Agama Islam bagi Pengguna Narkoba di Panti Rehabilitasi
Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak merupakan tempat
untuk orang-orang yang ingin sembuh dari gangguan jiwa, tidak hanya itu PRS
Maunatul Mubarok juga dapat menyembuhkan seseorang dari ketergantungan
narkoba. Hampir 70% klien yang berobat sembuh total setelah melakukan proses
penyembuhan di PRS Maunatul Mubarok tersebut.

Kegiatan Bimbingan Agama Islam dilaksanakan di Aula PRS Maunatul
Mubarok dan diikuti oleh seluruh klien narkoba, baik yang melakukan rawat inap
ataupun rawat jalan.®” Bimbingan Agama lIslam yang dilaksanakan berupa
bimbingan individu maupun bimbingan kelompok. Bimbingan individu berupa
privat mengaji, sedangkan bimbingan kelompok berupa Istighotsah atau dzikir
bersama dan mengaji materi keislaman. Materi keislaman yang disampaikan
ketika bimbingan kelompok berupa materi-materi figih, hadits-hadits dari kitab
Arbain Nawawi dan hadits-hadits lain yang perlu dijadikan motivasi untuk klien.

Metode bimbingan agama Islam yang digunakan yaitu ceramah agama Islam
dan Istighosah atau Dzikir bersama. Rangkaian kegiatan yang ada diantaranya
melakukan shalat berjamaah terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan pembukaan
acara dengan membaca fatikhah dan surat-surat pendek, dan diteruskan dengan
tahlil, ceramah atau pemberian motivasi dari beberapa terapis/konselor, dan
diakhiri dengan doa bersama.

Adapun materi yang disampaikan pembimbing yang berkaitan dengan
keislaman berupa teori maupun praktek dengan tujuan agar mental spiritual klien
bisa terbentuk kembali sehingga klien memiliki mental spiritual yang tinggi.
Setelah klien memiliki mental spiritual yang tinggi, klien diharapkan mampu
untuk menjauhkan diri dari pengaruh narkoba.

Proses Bimbingan Agama Islam bagi Pengguna narkoba dilaksanakan empat
kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Selasa, Kamis dan Sabtu. Masing-

masing dilaksanakan pada malam hari setelah shalat maghrib dan isya’. Berikut

® Sumber: Wawancara dengan Bapak Muhammad Faizun, S.Th.l, pada hari selasa, 29 April
2019.
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ini jadwal pelaksanaan Bimbingan Agama di PRS Maunatul Mubarok Sayung

Demak®:
Tabel. 3
Jadwal Kegiatan Bimbingan Agama
NO. HARI PUKUL TEMPAT MATERI
1. SENIN 20.00 22.30 MUSOLA TASAWUF-TAHLIL
2. SELASA 18.15-19.30 AULA YAYASAN ISTIGHASAH
PRAKTIK IBADAH
3. KAMIS 20.00 22.30 MUSOLA
DAN ISTIGHASAH
4, SABTU 18.15-19.30 AULA YAYASAN TAFSIR-TASAWUF

Jadwal kegiatan bimbingan agama Islam di atas dapat dijelaskan sebagai
berkut:

1. Bimbingan Agama yang dilaksanakan pada Senin malam berupa:
a. Tahlil.
Materi Tahlil yang digunakan yaitu Tahlil yang biasa digunakan oleh

kebanyakan umat muslim di Indonesia yang meliputi pembacaan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Surat al-lkhlas 3 x,

Surat al-Falaq 1 x,

Surat an-Nas 1 X,

Surat al-Fatihah,

Awal Surat al-Bagarah dari ayat 1-5,

Ayat wa ilahukum ilahuw wahid sampai akhir ayat,
Ayat Kursi,

Akhir surat al-Bagarah dari ayat 284-286,
Irhamnaa yaa arhamar raahimin 7 x,
Rahmatullahi wa barakatuh innahuu hamiidum majid (Surat Hud ayat
72),

® Observasi Peneliti dan Dokumentasi Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok
Sayung Demak, tanggal 10 September 2018.
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11) Innamaa Yuridullahu liyudzhiba ‘ankumur Rijsa ahlal baiti
wayuthahhirukum tath hiira (Surat al-Ahzab ayat 33),

12) Innallaha wamalaaikatahu yushalluna ‘alan nabi yaa ayyuhal
ladziina aamanuu shalluu ‘alaihi wa sallimuu taslima (surat al-ahzab
ayat 56),

13) Allahumma shalli afdhalas shalaati ‘alaa as’adi makhlugaatika nuuril
hudaa sayyidina muhammadin wa’ala ‘ali sayyidina muhammad,
‘adada ma’lumaatika wa midaada kalimaatika kullamaa dzakarakadz
dzaakiruun wa ghofala ‘an dzikrikal ghaafiluun,

14) Allahumma shalli afdhalas shalaati ‘alaa as’adi makhlugaatika
syamsidz dzuha sayyidina muhammadin wa’ala  ‘ali sayyidina
muhammad, ‘adada ma’lumaatika wa midaada kalimaatika kullamaa
dzakarakadz dzaakiruun wa ghofala ‘an dzikrikal ghaafiluun,

15) Allahumma shalli afdhalas shalaati ‘alaa as’adi makhlugaatika
badrid dujaa sayyidina muhammadin  wa’ala  ‘ali sayyidina
muhammad, ‘adada ma’lumaatika wa midaada kalimaatika kullamaa
dzakarakadz dzaakiruun wa ghofala ‘an dzikrikal ghaafiluun,

16) Wasallim waradhiyallahu tabaaraka wa ta’aala ‘an saadaatina ash
habi rasuulillahi ajma ’iin,

17) Hasbunallahu wa ni’mal wakiil ni’'mal maula wa ni ' man nashiir,

18) Wa laa haula wa laa quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adhiim,

19) Astaghfirullahal ‘adhim 3 X,

20) Innallaha ghafuurur rahiim,

21) Lailaahaillallah 100 x,

22) Laa ilaaha illallah muhammad rasulullah,

23) Allahumma shalli ‘alaa muhammad allaahumma shalli ‘alaihi wa
sallim 3 x,

24) Subhanallah wa bihamdih, subhaanallahil ‘adhim 3 X,

25) Allahumma shalli ‘alaa habiibika sayyidina muhammadin wa ‘alaa
aalihi wa shahbihi wa baaarik wa sallim ajma’iin.

26) Ditutup dengan baca al-Fatihah 1 x dan doa.
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b. Ceramah yang berisi materi-materi keislaman, terutama materi tasawuf
yang diambil dari kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Ghozali dan materi
yang diambil dari hadits-hadits Arbain Nawawi atau hadits-hadits lain
yang dijadikan motivasi untuk diri klien. Metode yang digunakan di PRS
Maunatul Mubarok ketika ceramah yaitu dengan metode pemaparan di
papan tulis dan tanya jawab seputar materi yang ada kaitannya dengan isi

ceramah. Berikut gambar yang diambil dari kegiatan ceramah keagamaan

yang sedang dilaksanakan pada hari senin malam pukul 19.30 WIB.
Gambar. 1

2. Pada selasa malam, bimbingan agama yang dilaksanakan yaitu Istighosah.
Istighosah yang dilaksanakan menggunakan teks Dzikrul Manakib. Teks
Dzikrul Manakib merupakan ijazah dari KH. Mahfudz Al-Khafidz, KH.
Muzaki SAH Al-Kodiri, KH. As’ad Sukorejo Asem Bagus, KH. Syamsul
Arifin Al-Kholili, dan Syeh Kholil Bangkalan yang merupakan para guru dari
pemilik PRS Maunatul Mubarok dan juga sebagai pendiri sekaligus
terapis/konselor yang melakukan penyembuhan pada klien. Sebelum
melaksanakan Istighosah, para klien beserta Terapis melaksanakan shalat
Maghrib dengan berklien terlebih dahulu. Adapun rangkaian Dzikir tersebut

sebagai berikut:
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a. Istighosah Habib Abdullah bin Husein bin Tohir Ba’alawi sebagai
permulaan dimulainya Dzikrul Manakib yang diijazahi oleh KH. Mahfud
dan KH. Muzaki SAH Al-Kodiri,

b. Membaca istighfar, sholawat dan asmaul a’dhom serta asmaul husna,

c. Dilanjutkan dengan bacaan Hizib Nawawi,

d. Membaca bacaan manakib, dan

e. Doa.

3. Pada Kamis malam, klien juga diajak melakukan kegiatan Istighosah seperti
yang tercantum sebelumnya tetapi dengan waktu yang berbeda, yaitu Ba’da
jama’ah shalat isya’.

4. Materi keislaman yang disampaikan pada Sabtu malam vyaitu Tafsir dan
Tasawuf yang dimulai setelah shalat Maghrib dengan perincian sebagai
berikut:

a. Materi Tafsir mengacu pada kitab Tafsir al Ibris yang diterangkan
langsung oleh Terapis di papan tulis tanpa ada pembukuan secara rinci.

b. Sedangkan materi Tasawuf diambil dari kitab Bidayatul Hidayah karya
Imam Ghozali dengan ditambah hadits-hadits tentang akhlak yang

mengacu pada kitab Arbain Nawawi.
Gambar. 2

¥
-

Gambar kegiatan Istighosah

Sebelum melaksanakan kegiatan Bimbingan Agama Islam, Panti Rehabilitasi
Sosial (PRS) Maunatul Mubarok Sayung juga mengajak klien untuk

melaksanakan kegiatan shalat berklien.
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Demi ketertiban pelaksanaan kegiatan shalat klien, pengurus Panti Rehabilitasi

Sosial (PRS) Maunatul Mubarok Sayung menetapkan sejumlah Standar

Operasional Pelaksanaan (SOP) Shalat Klien sebagai berikut:

1. Bersih dari hadas dan najis baik badan, pakaian maupun tempat.

2. Melakukan wudlu untuk membersihkan dari hadas kecil.

3. Salah seorang klien yang bertugas mengumandangkan adzan dan lagu puji-
pujian sampai imam datang.

4. Untuk menunggu kedatangan imam dan persiapan pelaksanaan shalat berklien,
dianjurkan melakukan shalat sunah rawatib minimal dua raka’at.

5. Seorang klien yang bertugas mengumandangkan igamat sebagai tanda siap
melakukan salat berjamaah.

6. Berada dalam barisan masing-masing saf shalat sembari menghadap kiblat.
Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) menjadi Ma’mum adalah sebagai

berikut:

1. Saat mulai berbaris, posisikan kaki anda lurus ke arah kiblat dan bukalah
selebar bahu. Supaya bisa rapat/menempel bahu (lengan atas) sesama Klien.
Dan usahakan berdiri biasa saja seperti umumnya klien, jangan terlalu
membusungkan dada sehingga sehingga terlalu condong ke depan di antara
lainnya, dan sebaliknya.

2. Setelah itu, tengoklah kesebelah kanan dan Kiri anda, pastikan bahwa posisi
anda sudah lurus dengan barisan saf shalat.

3. Shalat dengan tenang, jangan terlalu banyak gerakan yang dapat membuat
klien lain menjadi tidak khusyuk dalam shalat.

4. Mulailah gerakan demi gerakan rukun shalat mulai dari takbiratul ihram
sampai dengan salam dengan mengikuti imam. Tidak boleh mendahului
gerakan imam.

5. Setelah salam, turut mengikuti zikir bersama imam sampai dengan do’a.

6. Setelah mengikuti zikir dan do’a dianjurkan melaksanakan shalat sunah

rawatib minimal dua raka’at. Dilakukan setiap shalat fardhu, kecuali setelah
shalat Ashar dan Shubuh.

Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) menjadi Imam adalah sebagai berikut:
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1. Seorang imam terlebih dahulu melakukan shalat sunah rawatib gabliyah saat
klien/petugas mengumandangkan lagu pujian.

2. Seorang imam berada di posisi paling depan

3. Seorang imam mengingatkan barisan ma’mum agar meluruskan dan
merapatkan barisan shalat.

4. Seorang imam melakukan takbir dengan beberapa bacaan keras sesuai syari’at
untuk memberikan komando kepada klien, sampai dengan salam.

5. Seorang imam memimpin zikir dan do’a.

Berikut ini adalah gambar yang diambil dari kegiatan shalat berjamaah

sebelum melaksanakan kegiatan Bimbingan Agama Islam:
Gambar. 3

Bimbingan Agama Islam yang diberikan bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai agama islam khususnya dalam menjalankan ibadah seperti shalat, baca tulis
al-Qur’an, dzikir, dan lain sebagainya.

Selain ceramah keagamaan, pembimbing agama juga menjelaskan bahwa ada
kegiatan lain seperti praktek wudhu, praktek shalat, dan praktek baca tulis al-
Qur’an. Waktu kegiatan ini dilaksanakan tidak bersamaan, namun bergantian tiap
pertemuan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
klien dalam menjalankan ibadah dan sebagai koreksi apabila ada kekurangan
dalam menjalankan ibadah, sehingga pembimbing agama islam dapat
memperbaiki kekurangan yang ada dan dapat meningkatkan ibadah klien menjadi
lebih baik. Berikut gambar kegiatan praktik mengaji yang diikuti oleh beberapa

klien:
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Gambar. 4

Berikut ini adalah Standar Operasional Pelayanan (SOP) mengaji:

Diikuti oleh semua klien Napza.

Diharuskan klien dalam keadaan suci baik dari hadas kecil maupun hadas
besar.

Berpakaian rapi, sopan dan islami.

Membaca surat al-Fatihah terlebih dahulu sebelum proses mengaji dimulai.
Saat mengaji/membaca al-Qur’an klien didampingi ustad yang bertugas.

Bagi pemula, Ustad akan membacakan terlebih dahulu kemudian Kklien

mengikuti. Ustad akan mengoreksi. Apabila ada kesalahan diulangi.

Bagi yang sudah lancar mengaji. Ustadz hanya menyimak dan mengoreksi
bagian mana yang salah untuk dibenarkan.

Membaca surat al-Ashr sebagai penutup.

Bermushafahah dengan Ustadz atau dengan teman lainnya.

Terkait dengan hasil bimbingan agama Islam bagi pengguna Narkoba di Panti

Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok Sayung ini, peneliti mendapatkan

data dari wawancara dengan para klien yang melakukan rawat inap. Diantara hasil

wawancara dari klien yang sudah 8 bulan tinggal di PRS menyatakan bahwa

senang mengikuti Bimbingan Agama Islam. Selain itu materi yang disampaikan

juga menarik karena berhubungan dengan motivasi hidup. Perubahan yang

diperoleh setelah mengikuti Bimbingan Agama Islam dapat dilihat dari kondisi

fisik yang terlihat jauh berbeda dari awal mula masuk di PRS ini. Sifat dan

perilaku juga berubah lebih baik dari sebelumnya.
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Hasil wawancara dari klien kedua mengatakan, selalu mengikuti kegiatan
Bimbingan Agama Islam yang dilaksanakan di PRS Maunatul Mubarok ini.
Menurut pengakuannya, materi yang disampaikan juga menarik dan memotivasi
diri agar menjadi lebih baik. Perubahan yang didapat yaitu yang dulunya masih
sering mengonsumsi narkoba secara sembunyi-sembunyi sekarang sudah tidak
pernah sama sekali mengkonumsi Narkoba lagi.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Bimbinga Agama Islam

Data di lapangan menunjukkan banyak hambatan yang menjadi kendala dalam
proses bimbingan agama, di antaranya hambatan dari dalam diri klien yaitu
karakter pengguna narkoba yang tidak memiliki konsisten ketika berbicara dan
tidak jujur. Karakter yang mudah berbohong, di suruh terapi selalu menghindar.
Sedangkan hambatan dari luar diri klien berupa minimnya sarana dan prasarana
yang dimiliki. Proyektor merupakan alat yang tepat untuk menyampaikan materi
tentang problematika yang sedang dihadapi Klien, yaitu pengetahuan dan
gambaran tentang bahaya narkoba. Namun PRS belum memiliki sarana tersebut.
Sehingga hal itu dapat menjadi kendala untuk melakukan proses bimbingan.
Kurangnya dukungan dari keluarga juga dapat menjadi kendala dalam proses
bimbingan. banyak Kkelurga yang tidak mendukung untuk keberhasilan
penyembuhan itu. Seperti, ada yang tidak percaya kalau anak-anaknya terkena
narkoba, memanjakan anak, jadi ketika mondok di PRS ini kadang ingin diajak
pulang, sementara di luar sana pengaruhnya masih besar. Hasil wawancara
dengan terapis: “Orang kalau rawat inap seharusnya rawat inap beberapa bulan
itu tidak pulang agar steril. Sekali dia di luar itu langsung terpengaruh
lingkungan lagi itu bahaya”. rata-rata keluarga tidak memahami sejauh itu. Jadi
banyak persoalan yang keluarga tidak mendukung keberhasilan penyembuhan itu.
Tidak adanya tenaga profesional juga dapat menghambat kegiatan bimbingan
agama yang ada di PRS Maunatul Mubarok.

Sedangkan faktor pendukung dalam proses bimbingan agama islam vyaitu
kesanggupan atau keinginan dari dalam diri klien untuk mengikuti kegiatan
bimbingan, adanya dukungan dan motivasi dari konselor/terapis, Dan dukungan
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dari keluarga. Serta kesesuain konselor/terapis ketika melakukan proses
bimbingan tersebut.



BAB IV
ANALISIS PROSES BIMBINGAN AGAMA ISLAM DI PANTI
REHABILITASI SOSIAL MAUNATUL MUBAROK SAYUNG DEMAK

Analisis Proses Bimbingan Agama Islam

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini bermaksud
untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang
diteliti sesuai dengan fakta di lapangan.®® Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode observasi, interview, dan dokumentasi. Dari penelitian
ini dapat di deskripsikan bahwa pengguna narkoba (klien) adalah orang-orang
yang pernah terjerumus kedalam pemakaian narkoba. Orang-orang Yyang
mengkonsumsi narkoba umumnya memiliki mental spiritual yang rendah,
sehingga mereka membutuhkan bantuan bimbingan keagamaan agar mampu
mengembalikan mental spiritual mereka. diperlukan suatu upaya yang dapat
mengarahkan manusia kepada perkembngan hidup yang serasi dan selaras. Salah
satu upaya tersebut dapat berupa layanan atau bimbingan yang dapat
membentengi diri dari semua yang merugikan.

Bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri
dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan
konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.”
Bimbingan agama sangat diperlukan untuk orang-orang yang mengalami
kelemahan iman. Dalam artian kurangnya iman dalam diri sseorang sehingga
mampu menjerumuskan mereka kedalam hal-hal yang dapat merugikan dirinya
sendiri maupun orang lain. Bimbingan agama islam yang terdapat di PRS
Maunatul Mubarok Sayung Demak bertujuan untuk menanamkan kesadaran

tentang pentingnya kebutuhan hidup, mampu memahami dan menyadari

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
18.

7 prayitno & Erman Amti, Dasar-dasarBbimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta,
1999), him: 99
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kehidupan sosial yang tidak bertentangan dengan norma yang ada, berakhlak
mulia, serta punya kemampuan memhami diri sendiri.

Panti Rehabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok Sayung Demak
termasuk salah satu panti rehabilitasi yang didalamnya mengadakan bimbingan di
bidang agama islam. Dalam pelaksanaan bimbingan agama islam di PRS
Maunatul Mubarok diberikan secara individu maupun kelompok. Hasil analisis
penelitian ini dibagi dalam beberapa bagian antara lain :

1. Waktu bimbingan agama islam

BimBingan Agama Islam dilaksanakan empat kali dalam satu minggu,
yaitu pada hari senin, selasa, kamis, dan sabtu. Waktu pelaksanaan dimulai
ada yang setelah shalat maghrib dan ada yang setelah shalat isya’. Dengan
seorang konselor/terapis adalah Bapak K. Abdul Chalim. Sebelum Bimbingan
Agama dimulai klien melaksanakan shalat berjamaah, dilanjutkan dengan
pembukaan acara dengan membaca fatikhah dan surat-surat pendek, dan
diteruskan dengan tahlil, baru masuk pada inti acara yaitu ceramah
keagamaan dan pemberian motivasi, dilakukan tanya jawab mengenai materi
yang telah diampaikan, dan yang terakhir adalah do’a bersama sebagai
penutup.

Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di PRS Munatul Mubarok Sayung
Demak masih ada banyak kekurangan, akan tetapi masih bisa dikatakan baik
mengingat respon baik dari klien yang mengikuti bimbingan tersebut, serta
adan ya perubahan dari dalam diri klien. Alasan lain adalah dengan
penyampaian yang baik dan pemberian motivasi pada peserta bimbingan
yaitu para klien di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak.

2. Subyek dan obyek bimbingan agama islam.

Aspek lain yang sangat penting dan tidak dapat hilang dalam Bimbingan
Agama Islam adalah subyek dan obyek bimbingan yaitu konselor/terapis dan
klien atau peserta bimbingan agama islam. Subyek bimbingan agama islam di
PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak adalah Bapak K. Abdul Chalim yaitu
pemilik dari yayasan PRS Maunatul Mubarok dan didampingi para

konselor/terapis lainnya yang masuk dalam jajaran kepengurusan. Sedangkan
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obyek bimbingan agama islam di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak
adalah semua klien. Bimbingan agama islam di PRS Maunatul Mubarok
Sayung Demak wajib diikuti oleh seluruh Kklien narkoba yang melakukan
rawat inap di PRS tersebut, dan klien rawat jalan yang hadir untuk mengikuti
bimbingan agama. Sesuai dengan hasil observasi selama ini dilapangan,
bimbingan agama islam di PRS Munatul Mubarok Sayung Demak dilakukan
secara individu dan kelompok.

Materi Bimbingan Agama Islam.

Selain aspek-aspek diatas pelaksanaan bimbingan agama islam bagi
pengguna narkoba haruslah memerlukan materi bimbingan yang tepat, agar
materi dapat dipahami oleh klien. Materi yang diberikan oleh pembimbing
agama kepada klien di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak merupakan
materi-materi pokok ajaran agama islam. Materi ini disesuaikan dengan
kondisi Kklien. Materi ini diberikan dengan harapan agar materi yang
disampaikan benar-benar diketahui, dipahami, dan dihayati serta dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari oleh klien. Materi diberikan dengan ceramah
untuk selanjutnya dikembangkan menjadi suatu bentuk praktek pengamalan
ibadah agar bimbingan agama islam tidak sebatas ceramah saja, tetapi sampai
pada hal praktek melakukan sesuatu yang telah disampaikan sebelumnya.

Pembimbing dalam hal ini tidak hanya dituntut sebagai transformator
saja, tetapi juga sebagai motivator yang dapat menggerakkan klien dalam
belajar dengan menggunakan berbagai sarana dan prasarana yang tersedia
sebagai pendukung tercapainya tujuan kegiatan rehabilitasi. Dalam skrpsi ini,
peneliti fokus pada materi bimbingan agama islam yang meliputi tasawuf,
tahlil, istighasah, praktek ibadahh, dan tafsir. Berdasarkan pedoman
operasional bimbingan agama islam dan juga dukungan wawancara peneliti
dengan pihak terkait, konselor/terapis yaitu Bapak K. Abdul Chalim, materi
yang disampaikan di PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak sebagai berikut:

a. Materi tasawuf
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Tasawuf adalah ilmu tentang pensucian diri, penjernihan akhlak
serta untuk memperoleh kebahagiaan yang khagiqi. Materi tasawuf yang
diberikan kepada klien adalah materi tentang hadits-hadits yang ada
kaitannya dengan akhlak yang mengacu pada kitab Arbain Nawawi.
Materi yang disampaikan kepada klien mengenai ilmu tasawuf sudah
baik, karena mengacu pada kitab arbain nawawi.

Kitab arbain nawani merupkan kitab hadits yang mengandung nilai
dasar syari’at islam. Walau hanya ada 42 hadits saja, namun kandungan
di dalamnya merupakan intisari ajaran islam. Hal itu sangat sesuai
dengan kondisi klien. Sehingga hadits-hadits tersebut dapat memotivasi
klien agar menjadi manusia yang lebih baik dari sebelumnya.

b. Materi Tahlil

Materi Tahlil yang digunakan dalam proses bimbingan agama di
PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak adalah materi Tahlil yang biasa
digunkan oleh kebanyakan umat muslim di Indonesia.

Materi tahlil yang digunakan sangat berkaitan dengan materi-
materi lainnya. Materi tahlil menjadi pelengkap kegiatan bimbingan
karena tahlil merupakan bagian dari kalimat syahadat. Tahlil adalah
bacaan kalimat tauhid, yaitu La ilaha illal-lah (tiada tuhan selain Allah),
kalimat tahlil ini bagian dari kalimat syahadat, yang merupakan asas dari
lima rukun islam, juga sebagai inti dan seluruh landasan ajaran islam.
Kalimat bacaan ini termasuk dzikir dan menurut syariat islam memiliki
nilai terbesar dan paling utama.”

c. Istighasah

Istighasah merupakan meminta pertolongan kepada Allah SWT.
agar dihilangkan atau dilepaskan dari bala bencana. Materi istighasah di
PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak yaitu istighasah dengan
menggunakan teks Dzikrul Manakib.

Dzikrul Manakib merupakan ijazah dari KH. Mahfudz Al-Khafidz,
KH. Muzaki SAH Al-Kodiri, KH. As’ad Sukorejo Asem Bagus, KH.

" https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tahlil. Diakses pada hari Kamis 4 Juli 2019.
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Syamsul Arifin Al-Kholili, dan Syeh Kholil Mbangkalan. Yang
merupakan para guru dari pemilik PRS Maunatul Mubarok dan juga
sebagai pendiri sekligus terapis/konselor yang melakukan penyembuhan
pada klien. Adapun rangkaian Dzikir tersebut sebagai berikut: pertama,
Istighosah Habib Abdullah bin Husein bin Tohir Ba’alawi sebagai
permulaan dimulainya Dzikrul Manakib oleh KH. Mahfud dan KH.
Muzaki SAH Al-Kodiri. Kedua, membaca istighfar, sholawat dan asmaul
a’dhom serta asmaul husna. Ketiga, dilanjutkan dengan bacaan hizib
nawawi. Keempat, membaca bacaan manakib. Dan yang terakhir yaitu
doa.

Materi tersebut diatas sangat sesuai dengan makna dari istighasah.
Menurut Moh. Sholeh istighasah yaitu meminta pertolongan, dalam
rangka untuk menghilangkan musibah atau bencana seperti istinshor
(meminta pertolongan) untuk dimenangkan, dan kata isti’anah (yang
bermakna tholubul ‘Auni (meminta per‘tolongan).72

Istighasah sebenarnya sama dengan berdoa akan tetapi bila
disebutkan kata istighasah konotasinya lebih dari sekedar berdoa, karen
yang dimohon dalam istighasah adalah bukan hal yang biasa saja. Oleh
sebab itu, istighasah sering dilakukan secara korelatif dan biasanya
dimulai dengan wirid-wirid tertentu, terutama istighfar, sehingga Allah
SWT berkenan mengabulkan permohonan itu.

d. Praktek ibadah

Praktek ibadah yang diberikan kepada klien bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman klien dalam menjalankan ibadah
dan sebagai koreksi apabila ada kekurangan dalam menjalankan ibadah,
sehingga konselor/terapis dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan
dapat meningkatkan ibadah klien menjadi lebih baik. Praktek yang
dilakukan mulai dari praktek wudhu, praktek sholat, dan raktek baca tulis

al-Qur’an.

’2 Dr. Moh. Sholeh, Agama Islam untuk Terapi, (Surabaya: Pustaka Peljar, 2005). HIm. 33-35.
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Materi praktek yang diterapkan sangat baik sekali. Karena dapat
membantu klien dalam menjalankan ibadahnya sehari-hari. Bukan hanya
itu, dengan adanya materi praktek, perubahan dalam diri klien sangat
terlihat. yang dulunya tidak bisa baca tulis al-Qur’an, setelah mengikuti
materi praktek sekarang menjadi bisa, dan yang sebelumnya sudah bisa
tapi malas untuk melakukan, sekarang menjadi rajin dan rutin melakukan
ibadah sehari-hari.

e. Materi Tafsir

Materi Tafsir yang diberikan di PRS Maunatul Mubarok Sayung
Demak merupakan materi yang mengacu pada Kkitab al ibris yang
diterangkan langsung di papan tulis tanpa ada pembukuan secara rinci.

Kitab al ibris tersebut sangat cocok untuk digunakan oleh
konselor/terapis dalam melakukan bimbingannya. Karena kebanyakan
klien berasal dari jawa. Tafsir al-ibriz yang mempunyai judul lengkap al-
|briz Ii Ma'rifat Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz merupakan salah satu karya
KH. Bisri Mustofa yang cukup dikenal di kalangan para muslim jawa,
khususnya di lingkungan pesantren. KH. Bisri Mustofa membuat Tafsir
al-Qur’an al-‘Aziz ini dengan cara yang bersahaja, ringan, dan mudah
dipahami untuk menambah khidmah dan usaha yang baik untuk umat
islam yang memahami bahasa jawa.”

4. Metode Bimbingan Agama Islam

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di
PRS Maunatul Mubarok Sayung Demak adalah dengan bimbingan individu
dan kelompok dengan cara praktek pemberian ceramah secara langsung,
memberikan contoh praktek pengamalan dan tanya jawab mengenai hal yang
belum diketahui oleh klien.

Metode yang digunakan oleh terapis/konseor dalam menyampaikan
materi yaitu dengan metode Al-Hikmah, Al-Mau’idzah Al-Hasanah, dan Al-
Mujadalah Bi-al-lati Hiya Ahsan, dengan penjelasan sebagai berikut:

7® Bisri Mustofa, al-lbriz li Ma’rifat Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz, (Kudus: Menara Kudus, 2014),
him. 1-2.
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a. Al-Hikmah dapat diartikan mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum
berarti mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah
maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam
melaksanakan tugas dakwah. Dengan demikian dapat ditemukan bahwa
hikmah merupakan peringatan kepada juru dakwah untuk tidak
menggunakan satu metode saja. Sebaliknya mereka menggunakan
berbagai macam metode sesuai dengan realitas yang dihadapi dan sikap
masyarakat terhadap agama islam. Proses bimbingan agama yang ada di
PRS Maunatul Mubarok sejalan dengan teori yang ada di dalam al-
Qur’an yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pemaparan di
papan tulis, mengaji privat, serta praktek wudhu dan shalat.

b. Al-Mau’idzah Al-Hasanah merupakan salah satu metode dakwah untuk
mengajak kejalan Allah dengan memberikan nasehat atau membimbing
dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. Dalam pemberian
bimbingan agamaa, PRS Maunatul Mubrok menggunakan metode
ceramah untuk memberikan motivasi dalam diri klien agar mereka sadar
tentang apa yang dilakukannya serta dapat merubah sikap dan tingkah
lakunya agar lebih baik. Menyadarkan klien bahwa apapun yang
dilakukan akan selalu di awasi oleh Allah SWT sehingga klien takut
untuk melakukan ha-hal yang dilarang oleh agama. Seperti halnya
kembali menkonsumsi narkoba.

c. Al-Mujadalah Bi-al-lati Hiya Ahsan adalah upaya tukar pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak yang sinergis tanpa adanya suasana yang
mengharuskan lahirnya permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang
kuat. Tanya jawab dan tukar pendapat dilakukan sesi akhir dari proses
bimbngan agama yang ada di PRS Maunatul Mubarok. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana klien menangkap dan
memahami materi yang telah disampaikan pada saat ceramah keagamaan

dan agar klien mampu merealisasikannya dalam kehidupan sehri-hari.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan bimbingan agama islam di PRS Maunatul Mubarok
merupakan salah satu upaya mengatasi penanggulangan pengguna narkoba yang
berbasis islam. Program yang diberikan dalam proses penyembuhan dilaksanakan
empat kali dalam satu minggu, yaitu pada hari senin, selasa, kamis, dan sabtu.
Waktu pelaksanaannya dimulai setelah shalat mahrib maupun shalat isya’. Materi
yang disampaikan selalu berbeda disetiap pertemuan. Hal ini bertujuan agar
materi yang disampaikan tidak monoton dan selalu berganti-ganti disetiap
pertemuan. Rangkaian acara bimbingan agama yaitu dimulai dengan
melaksanakan shalat berjamaah, dilanjutkan dengan pembukaan acara dengan
membaca fatikhah dan surat-surat pendek, dan diteruskan dengan tahlil, baru
masuk pada inti acara yaitu ceramah keagamaan dan pemberian motivasi,
dilakukan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan, dan yang
terakhir adalah do’a bersama sebagai penutup.

Materi bimbingan agama islam yang disampaikan berpengaruh banyak
pada berubahan yang dialami oleh klien. Adapun materi yang disampaikan berupa
tasawuf, tahlil, istighasah, tafsir, dan praktek ibadah seperti praktek wudhu,
praktek ngaji, praktek shalat, dan praktek baca tulis al-Qur’an. Materi yang
disampaikan direspon dengan baik, sehingga mampu merubah diri klien. Metode
yang digunakan oleh terapis/konseor dalam menyampaikan materi yaitu dengan
metode Al-Hikmah, Al-Mau’idzah al-Hasanah, dan Al-Mujadalah Bi-al-lati Hiya
Ahsan, sesuai dengan metode yang dianjurkan di dalam al-Qur’an.

B. SARAN-SARAN
Pelaksanaan bimbingan agama islam di PRS Maunatul Mubarok Sayung
Demak memberikan hasil yang baik dan dapat memberikan dampak positiif untuk
klien, maka perkenankanlah peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bimbingan agama islam yang ada di PRS Maunatul Mubarok dirasa sudah

baik, namun jika bimbingan agama disampaikan oleh orang yang lebih ahli
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dibidangnya, pasti kegiatan bimbingan akan lebih menarik dan rangkain
kegiatan bimbingan jauh lebih menyenangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul bimbingan agama islam disarankan agar mempertimbangkan variabel-
variabel lain seperti kemampuan personal, keadaan subjek penelitian, dan
lain-lain dengan harapan untuk bahan evaluasi demi terwujudnya hasil yang
optimal.

3. Bagi klien, diharapkan untuk mempertahankan mengikuti bimbingan agama
islam, dan diharapkan mampu mengendalikan diri agar tidak terjerumus ke
penyalahgunaan narkoba lagi, serta dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang

dapat menjerumuskan diiri klien lagi.

C. PENUTUP

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat, taufik
serta hidayah-Nya kepada peneliti sehingga dapat meyelesaikan tugas penelitian
ini meskipun dengan rasa lelah, letih, jenuh yang amat besar, dan semangat yang
surut.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan meskipun
sudah peneliti usahakan semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, peneliti dengan
rendah hati mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
pembaca pada umumnya dan khusunya bagi peneliti sendiri dimasa yang akan

datang. Aamiin.
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HASIL WAWANCARA (TERAPIS/KONSELOR)

Hari/tanggal : Senin/29 April 2019
Responden  : Muhammad Faizun
Usia : 27 tahun

Tujuan : Mengumpulkan data tentang proses Bimbingan Agama Islam di
Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

DAFTAR PERTANYAAN :

P . Bagaimana pengertian Bimbingan Agama Islam yang ada di PRS
Maunatul Mubarok?

T : Bimbingan Agama Islam yaitu memberikan bantuan kepada klien berupa
bimbingan keislaman dengan cara memberikan cermah atau motivasi agar
klien mampu mengendalikan diri serta mampu mendekatkan diri pada
yang maha kuasa.

P . Materi apa saja yang disampaikan dalam proses Bimbingan Agama
Islam?
T : Materi yang kita sampaikan yaitu materi-materi yang dapat membangun

spiritual baik lahir maupun batin. lahirnya bisa berupa materi bacaan
alquran, batinnya berupa dzikir mujahadah, Secara praktek bisa bersifat
individu maupun kelompok. Kalau individu misalnya privat ngaji. Yang
bersifat kelompok ada ngaji-ngaji. Yaitu dzikir figih yang dasar. Terapi
kelompok diberi materi figih, hadits-hadits dari arbain nawawi atau hadits-
hadits yg perlu dijadikan motivasi untuk mereka.

P : Metode apa yang digunakan dalam proses Bimbingan Agama Islam?

T : metode yang dipakai berupa ceramah, tanya jawab, dan praktek-praktek.
Mulai dari praktek wudhu, praktek shalat, praktek baca-tulis al-Qur’an.

P - Kapan waktu pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dan berapa lama?

T : Waktu untuk proses bimbingan agama yaitu setelah sholat maghrib, ada
juga yang setelah sholat isya’. Seminggu dilakukan empat kali, pada
malam selasa materinya tasawuf dan tahlil dimulai setelah sholat isya’.
Malam rabu dimulai habis sholat maghrib materinya istighosah, malam



)

jumat habis isya’ materinya praktek ibadah dan istghosah, dan malam
sabtu materinya tafsir dan tasawuf dimulai habis sholat maghrib.
Semuanya dilakukan di aula.

: Apa saja faktor yang mendukung proses Bimbingan Agama Islam?

: tarjetnya agar mereka mempunyai kemauan sendiri untuk terus menggali
keilmuan, terutama keilmuan tentang islam. Awalnya kita ngoyak2 dulu.
Walaupun sudah tertempel jadwal pun kita harus ngoyak?2. Karena org2
seperti itu hawane menghindari kegiatan yg berbau berat. Biasanya gak
pernah ngaji, di suruh ngaji.

: Apa ada kendala dalam melaksakan proses Bimbingan Agama Islam?

. Pasti ada, kendalanya yaitu mulai dari dalam diri klien. Belum ada
kesadaran dari dalam diri, kita harus “ngoyak-ngoyak™ karena orang-orang
seperti itu memiliki karakter yg mudah berbohong, di suruh terapi malah
menghindar, yang penting niatnya kita niat untuk menyadarkan mereka,
mau tidak mau harus sabar. Kendala dari luar diri Klien, seperti dukungan
dari keluarga, banyak kelurga yang tidak mendukung untuk keberhasilan
penyembuhan itu. Seperti, ada yang tidak percaya kalau anak-anaknya
terkena narkoba, memanjakan anak jadi ketika mondok disini kadang
pengen diajak pulang sementara di luar itu pengaruhnya masih besar.
Orang kalau rawat inap seharusnya za rawat inap beberapa bulan itu tidak
pulang agar steril. Sekali dia di luar itu langsung terpengaruh lingkungan
lagi itu bahaya. Dan rata-rata keluarga tidak memahami sejauh itu. Jadi
banyak persoalan yang keluarga tidak mendukung keberhasilan
penyembuhan itu.

: Manfaat dan tujuan apa saja yang ingin dicapai dalam proses Bimbingan
Agama Islam?

: Manfaat dan tujuan yg ingin dicapai: “moral dan spiritual itu kan
beriringan , rata-rata orang di luar sana mudah terpengaruh narkoba karena
spiritualnya rendah. islam mengajarkan banyak hal, mulai dari sisi ibadah
yg mahdhoh ada juga sisi moral. Tujuanya membangun rohani. Kalo
rohaninya sudah terbangun nanti dia akan menjauh dari hal-hal yg bersifat
merugikan jasadnya. Karena narkoba berimbas pada dua hal yaitu pada
jasadnya dan pada rohaninya.

: Bagaimana respon para klien dalam mengikuti proses Bimbingan Agama
Islam?



. selama disini ada yg kesusahan, dim artian tidak pernah ngaji sama
sekali, tetapi lama kelamaan dia tetap merasa ‘dulu tidak pernah mengaji,
akhirnya sekarang tobat dan mau ngaji meski cuma bisa dzikir saja. Yg
penting dia sudah ada kesadaran. Terutama sadar akan Tuhan dan dia sadar
bahwa dia diawasi oleh Tuhan. Banyak yg dari sini tobat total ada juga yg
kembali lagi karena lingkungannya yg tidak mendukung untuk sembuh.

: Bagaimana keberhasilan dalam melaksanakan Bimbingan Agama Islam
terhadap klien narkoba di PRS Manaul Mubarok?

. yang terdata rata2 sekitar 70% sudah sembuh. Tetapi tidak menutup
kemungkinan klien untuk kembali lagi.

: Bagaimana pengaruh Bimbingan Agama Islam yang dilaksanakan
terhadap klien narkoba?

: pengaruhnya sangat besar sekali. Dulu waktu mereka pertama kali masuk
ke sini, kondisi badan dan mental mereka belum tertata. Tapi setelah
mengikuti proses Rehabilitasi. Banyak perubahan yang terlihat. Mulai dari
penampilan mereka, yang dulunya kucel, kurus, hitam. Sekarang jadi
seger, agak putihan. Dan yang dulunya selalu ngoyak i waktu pelaksanaan
rehabilitasi, sekarang sudah mulai berangkat sendiri untuk rehabilitasi.



HASIL WAWANCARA (KLIEN)

Hari/tanggal : Senin/29 April 2019
Responden  : Eko

Usia
Tujuan

: 27 tahun

: Mengumpulkan data tentang peran Bimbingan Agama Islam
dalam proses pemulihan pengguna narkoba di Panti Rehabilitasi
Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

DAFTAR PERTANYAAN :

P

K

: Kapan anda mulai mengenal narkoba?

: Mulai mengenal narkoba jenis sabu bulan Januari tahun 2018 sampai
Agustus karena tertangkap polisi.

: Apa yang menyebabkan anda ikut mengkonsumsi narkoba?

: Awalnya coba-coba karena di ajak teman. Saya tidak tahu kalau itu
narkoba, pas di konsumsi kog bikin badan terasa ngeflay, susah tidur,
beraktivitas tidak enak.

: Apakah anda menyesal pada diri anda?

. pasti menyesal karena sudah merugikan orang lain, keluarga, teman-tman
dekat juga.

: Sudah berapa lama anda berada di Panti Reabilitasi ini?

: Masuk PRS bulan Agustus setelah ketangkap dibawa ke rutan demak 4
hari terus di bawa ke PRS, disini hampir 3 bulan terus selama persidangan
saya di tetapkan di rutan. Hasil keputusan persidangan itu, saya harus
rehabilitasi di sini selama 10 bulan.

. Apakah anda senang mengikuti kegiatan Bimbingan Agama Islam di
Panti Rehabilitasi ini?

. Sanagat senang mengikuti BAI bisa mengenal lebih dalam lagi tentang
agama, tahu sholat, ngaji. kalau dirumah jarang ngaji. Tapi tetap bisa ngaji
karena juga pernah khatam al-quran, juga pernah sekolah madratsah juga.

: Materi apa saja yang disampaikan oleh konselor/terapis saat kegiatan
Bimbingan Agaman Islam di Panti ini?



: Materi yang disampaikan saat BAI yaitu praktek wudhu, sholat, ngaji,
acara2 malam sama pak yai itu rutin.

: Materi apa yang paling anda sukai dalam kegiatan Bimbingan Agama
Islam di Panti ini?

: Materi yg disukai yaitu acara kegiatan malam soal ngaji. Ngaji masalah
sholat, baca al-Quran pakai arti.

. Apakah ada perbedaan dalam diri anda setelah mengikuti Bimbingan
Agama Islam di Panti ini?

: Perbedan dalam diri sebelum dan sesudah rehab, dari fisik saja perbedaan
itu sudah terlihat. Yang awalnya kurus ketika pertama kali masuk di PRS
sekarang sudah agak gemukan.

: Bagaimana kondisi anda setelah berada dalam proses pemulihan di Panti
Rehabitasi ini?

: Kondisi fisik saya merasa lebih baik, kalau mental jauh lebih baik karena
sudah mengikuti acara-acara keagamaan disini.



HASIL WAWANCARA (KLIEN)

Hari/tanggal : Senin/29 April 2019

Responden : Budi

Usia 129

Tujuan : Mengumpulkan data tentang peran Bimbingan Agama

Islam dalam proses pemulihan pengguna narkoba di Panti
Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak.

DAFTAR PERTANYAAN :
: Kapan anda mulai mengenal narkoba?
: Sudah lama sejak 2012 sampai 2014.
: Apa yang menyebabkan anda ikut mengkonsumsi narkoba?

. awalya nyoba-nyoba karena lingkungan mendukung untuk itu, nyoba-
nyoba setelah tahu rasanya akhirya makai-makai terus dan tidak ada uang
jual barang-barang.

: Apakah anda menyesal pada diri anda?

. pasti ada penyesalan.

: Sudah berapa lama anda berada di Panti Reabilitasi ini?
: Di PRS ini awal januari 2019 sampai sekarang.

: Apakah anda senang mengikuti kegiatan Bimbingan Agama Islam di
Panti Rehabilitasi ini?

: Senang mengkuti acara-acara agama disini.

: Materi apa saja yang disampaikan oleh konselor/terapis saat kegiatan
Bimbingan Agaman Islam di Panti ini?

: materi yg disampaikan, ngaji, sholat.

. Materi apa yang paling anda sukai dalam kegiatan Bimbingan Agama
Islam di Panti ini?

: Materi yg dsukai za ngaji.

. Apakah ada perbedaan dalam diri anda setelah mengikuti Bimbingan
Agama Islam di Panti ini?



K : Ada.

P : Bagaimana kondisi anda setelah berada dalam proses pemulihan di Panti
Rehabitasi ini?

K : Kondisi setelah mengikuti bimbingan itu sangat berbeda. Sekarang sudah
tidak pernah sama sekali mengkonsumsi narkoba lagi.
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Dokumentasi diambil ketika wawancara dengan salah satu klien narkoba

Dokumentasi diambil ketika wawancara dengan konselor/terapis
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Dokumentasi diambil setelah selesai wawancara dengan konselor/terapis dan klien

narkoba.
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